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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak ا
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B       Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ






 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل






 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
 
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ






 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf  
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 






Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 






9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah swt.” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 





Nama  :  IMRAN 
NIM  :   50400114058 
Judul : Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa Dalam   
Menangani Pencemaran Lingkungan Di Sungguminasa 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah Strategi Dakwah Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa Dalam Menangani Pencemaran Lingkungan Di 
Sungguminasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1). Bagaimana strategi 
dakwah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa dalam menangani pencemaran 
lingkungan di Sungguminasa. 2). Bagaimana pandangan masyarakat tentang 
pencemaran lingkungan di Sungguminasa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode pendekatan. Jenis sumber data yang digunakan yaitu data 
primer dan data sekunder. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan penelusuran referensi. Analisis yang dilakukan 
dengan menganalisis data secara khusus kemudian mengambil kesimpulan secara 
umum. 
Hasil penelitian ini menjelaskan Strategi Dakwah Dinas Lingkungan Hidup 
terhadap masyarakat Sungguminasa 1). Melakukan pencegahan pencemaran 
lingkungan, dibutuhkan bimbingan dan pengawasan yang ketat selama 2 kali dalam 
waktu 1 bulan hingga materi yang dibawakan dapat dikuasai oleh pemilik 
perusahaan, dan melakukan survei di daerah-daerah yang rawan akan pencemaran, 
salah satunya adalah sungai dan laut yang dekat dengan pemukiman warga. 2). 
Masyarakat berpendapat bahwa Pencemaran lingkungan sangat berbahaya bagi 
populasi makhluk hidup karena dapat mengurangi ekosistem yang ada di daerah yang 
terkena pencemaran lingkungan dan akan berefek kepada lingkungan yang ada di 
sekitarnya sehingga terjadi kerusakan yang besar hingga mengancam akan 
kelangsungan hidup manusia. 
Implikasi penelitian ini yatiu 1). Dinas Lingkungan Hidup di harapakan 
mampu menjalankan tugasnya dengan baik agar lingkungan tetap terjaga dan 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya pencemaran 
lingkungan khususnya di Sungguminasa. 2). Masyarakat juga perlu memiliki 
kesadaran dalam membuang sampah terutama bagi pemilik-pemilik perusahaan yang 
memiliki banyak limbah hasil produksi. 3). Dalam pelaksanaan pencegahan, 
Pemerintah juga sangat berperang penting dan diharapakan mampu memberikan 







  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Alam dan kehidupan merupakan lingkungan hidup manusia dalam sistem 
alam semesta yang diciptakan Allah swt. kepada manusia sebagai tempat untuk 
kelangsungan hidup. Dengan sistem nilai dan norma tertentu, manusia dapat merubah 
alam menjadi suatu sumber kehidupan yang positif  (bermanfaat) maupun negatif 
(mudarat), yang kemudian memiliki dampak pada alam. Dampak positif akan 
membawa manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan atau kemuliaan. Sedang dampak 
negatif bisa menyebabkan kehancuran kehidupan manusia itu sendiri maupun 
lingkungannya, yang sebenarnya sangat berkaitan antara manusia dan alam. 
Secara sosial manusia selain disebut homo socius, juga disebut sebagai homo 
ecologus, artinya manusia adalah bagian yang tak terpisahkan dari suatu ekosistem, 
sehingga manusia memiliki kecenderungan untuk selalu memahami lingkungannya. 
Oleh karenanya, hubungan manusia dengan lingkungan tidak dapat dipisahkan. 
Manusia dan lingkungan hidup saling berinteraksi dan memiliki sifat saling 
kebergantungan, sehingga menjaga kesehatan lingkungan sangatlah penting. Setiap 
tindakan manusia akan berpengaruh terhadap lingkungan begitu juga sebaliknya, 
kehidupan manusia tidak dapat berdiri sendiri dari lingkungannya.1
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Meski manusia memiliki potensi untuk peduli pada lingkungannya, tetapi 
pada sisi aktualisasi kepedulian terhadap lingkungan itu berbenturan dengan akalnya. 
Pada akhirnya lahirlah pola sikap dan pikir yang berbeda-beda sesuai dengan 
kecenderungan hawa nafsunya. Maka muncullah sikap pro ekologis dan kontra 
ekologis. Saat ini orang yang pro ekologis sangatlah sedikit, kalaupun ada mereka 
baru sadar di saat alam telah menunjukan fenomena-fenomannya yang merugikan 
kehidupan manusia. 
Permasalahan lingkungan yang kita alami sekarang adalah masalah 
kelangsungan hidup yang sehat, serasi dengan alam dan kelanjutan hidup dari 
generasi ke generasi. Namun pada kenyataannya derap laju pembangunan sepertinya 
tidak dapat melepaskan diri dari pencemaran dan kerusakan lingkungan, sehingga 
bumi semakin menurun daya dukungnya dan sumber daya alam yang semakin 
berkurang, yang pada akhirnya berefek kepada masyarakat itu sendiri. Kegiatan 
ekonomi yang tidak berwawasan lingkungan nyatanya telah menurunkan kualitas 
lingkungan dan kualitas hidup umat manusia.2 
Krisis lingkungan yang terjadi saat ini telah sampai pada tahap yang    serius 
dan mengancam kelangsungan hidup  manusia, hewan dan tumbuhan dalam 
melanjutkan kehidupannya. Hal ini akan menjadi soal untuk kedepannya, karena 
kebanyakan manusia saat ini tidak menyadari bahwa mereka sedang melakukan 
perusakan secara perlahan yang pasti terhadap sistem lingkungan yang telah 
                                                             





membantu kehidupannya. Kerusakan lingkungan yang terjadi sekarang ini baik secara 
global maupun skala lokal sudah semakin parah.3 
Pertumbuhan penduduk dalam suatu daerah maupun kota yang pesat serta 
banyaknya kegiatan pembangunan diberbagai sektor menimbulkan berbagai masalah 
di wilayah-wilayah diantaranya urbanisasi, permukiman, persampahan dan lain 
sebagainya. Salah satu permasalahan yang hampir dialami di seluruh daerah di 
Indonesia adalah pencemaran lingkungan. Penanganan sampah yang selama ini 
dilakukan belum sampai pada tahap memikirkan proses daur ulang   atau 
menggunakan ulang sampah tersebut.  
Penanganan sampah yang selama ini dilakukan hanya mengangkutnya dari 
tempat sampah di permukiman kemudian membuangnya ke tempat pembuangan 
sampah akhir, membakarnya atau membuangnya ke sungai atau kelaut. Cara seperti 
ini kurang bisa mengatasi masalah sampah karena masih dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan. Mengingat pentingnya peranan lingkungan bagi kehidupan, 
maka sudah seharusnya dilakukan pengelolaan lingkungan hidup dengan baik melalui 
pengelolaan terpadu yang diatur oleh pemerintah bersama masyarakat. 
Dinas lingkungan merupakan unsur pelaksana urusan pemerintah daerah di 
bidang lingkungan hidup. Dinas lingkungan hidup di pimpin oleh kepala Dinas yang 
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui sekretaris 
daerah. Dinas lingkungan hidup juga bergerak dalam bidang pengem- bangan wilayah 
yang bertujuan membantu Bupati dalam melestarikan lingkungan yang sehat.  
                                                             





Keberadaan dinas lingkungan hidup sangat penting dalam masyarakat, bukan 
hanya dalam bentuk penerapan lingkungan sehat tetapi juga dalam bentuk 
pengembangan kualitas masyarakat dalam pemberdayaan limbah yang dapat di daur 
ulang dengan beberapa wadah yang di siapkan. Ini menjadi salah satu strategi dinas 
lingkungan hidup dalam pengembangan potensi masyarakat untuk mengembangkan, 
dan memanfaatkan sampah yang dapat di daur ulang, hal ini mengurangi pencemaran 
lingkungan.  
Dari beberapa daerah di Kabupaten Gowa, tidak sedikit yang terkena musibah 
salasatunya banjir di musim hujan di sebabkan sampah-sampah yang berserakan di 
sungai, selokan bahkan di rumah warga itu sendiri. Hal inilah yang akan menjadi titik 
permasalah yang menjadi tanggung jawab bagi pemerintah khususnya di bidang 
Dinas lingkungan hidup.  
pengertian pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat berbahaya atau suatu komponen lain yang 
bersifat merusak atau merugikan ke dalam sebuah lingkungan, selain itu juga dapat 
diartikan sebagai berubahnya suatu tatanan lingkungan yang terjadi karena kegiatan 
manusia atau proses alam sehingga kualitas lingkungan menjadi menurun pada 
tingkatan tertentu dan menyebabkan lingkungan tersebut menjadi tidak dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya.4 Masalah yang muncul dari lingkungan hidup yang 
akan menjadi analisis serta memikirkan rekontruksi dari berbagai daerah yang di 






anggap miris dan mudah terkenaa bencana yang di  akibatkan oleh pencemaran itu 
sendiri, hal tersebut yang harus di berikan perubahan untuk menjadi lebih baik. 
Maka dari itu Berdasarkan dari penulisan latar belakang tersebut, maka 
penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji secara lebih mendalam, serta 
mengangkatnya ke dalam skripsi dengan judul “Strategi Dakwah Dinas 
Lingkungan  Hidup kabupaten Gowa Dalam Menangani Pencemaran 
Lingkungan Di Sungguminasa’’                                           
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
 a. Penelitian ini di fokuskan pada strategi Dinas Lingkungan hidup dalam 
menangani pencemaran lingkungan 
 b. Penelitian ini terkait masalah pencemaran lingkungan di kabupaten gowa 
karena kurangnya perhatian terhadap lingkungan. Maka dari itu fokus penelitian yaitu 
„‟Strategi Dakwah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa Dalam Menangani 
Pencemaran Lingkungan‟‟. 
2. Deskripsi Fokus 
Sesuai dengan fokus yang digunakan dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan serta substansi pendekatan penelitian yaitu ‟strategi dinas 
lingkungan hidup kabupaten gowa dalam menangani pencemaran lingkungan yang 





1. Strategi dinas lingkungan hidup kepada masyarakat dalam menangani 
pencemaran lingkungan. 
2. Strategi pengembangan dan tata kelolah sampah dalam masyarakat 
3. Sistem pelestarian lingkungan di Kabupaten Gowa 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 
pokok masalah dalam penelitian ini, adalah Bagaimana Strategi Dinas lingkungan 
hidup kabupaten gowa dalam menangani pencemaran lingkungan.Hal inilah yang di 
perbaiki karena terdapat beberapa pokok masalah. Adapun Pokok masalah-masalah 
yang muncul akan menghasilkan sub-sub masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana Strategi Dakwah Dinas Lingkungan Hidup dalam menangani 
pencemaran lingkungan di Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
b. Bagaimana pandangan masyarakat tentang menangani pencemaran lingkungan di 
Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu merupakan peerbandingan dan 
keterkaitan  antara penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan dan bertujuan 
untuk menentukan dan membuktikan bahwa pokok permasalahan yang di teliti 
sekarang itu berbeda. Adapaun beberapa penelitian yang terdahulu yang di anggap 






1. Penelitian yang di lakukan oleh Nur Latifah Jamaluddin yang membahas 
tentang Analisis Dan Perancangan Sistem Pengelolaan Sampah Berbasis Android 
Melalui Partisipasi Masyarakat Di Kecamatan Rappocini. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan jenis kualitatif. Dengan mengumpulkan teori melalaui hasil 
observasi di lapangan yang tidak menggunakan angka dan rumus. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode-metode yang telah di siapakan oleh penliti dengan sasaran 
penelitian yang jelas dan narasumber yang tepat baik di dalam masyarakat maupun 
dalam instansi terkait.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem merancang 
sampah yang berbasis android melalui pastisipasi masyarakat agar pencemaran 
lingkungan dapat berkurang dari lingkungan masyarakat. Menganalisis dan 
merancang sistem berbasis Android yang dapat membantu pengelolaan sampah di 
kecamatan Rappocini melalui partisipasi masyarakat secara langsung dengan 
smartphone Androidnya memberi informasi terkait sampah di sekitarnya dan 
Mengetahui respon masyarakat terhadap sistem yang dirancang. 
Metode penelitian yang di lakukan oleh Nur Latifah Jamaluddin yaitu; Metode 
pengumpulan data yang dipakai pada penelitian untuk aplikasi ini adalah metode 
observasi dan wawancara sebagai sumber data primer, serta studi literature sebagai 
sumber data sekunder.5 
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2. Penelitian yang di lakukan oleh Ami Sisworo yang membahas tentang 
Beberapa masalah pencemaran lingkungan akibat industri ditinjau dari segi hukum. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menggukan data dari teori melalui hasil observasi di 
lapangan dengan narasumber yang ada di tempat penelitian dengan metode yang telah 
di persiapkan oleh peneliti. Ami Sisworo bertujuan mengangkat judul tersebut untuk 
mempertegas masalah pencemaran lingkungan dengan mengggunakan hukum 
peerindustrian dan pencemaran yang telah di tetapkan. 
 Melihat dari masalah-masalah yang muncul maka peneliti menggunakan 
pendekatan interdisipliner dan Pengkajian secara multidisipliner guna pemecahan 
secara terpadu dengan memperhatikan aspek-aspek ekologis kemudian di analisis 
yang sesuai dengan perlindungan dan pengelolahan lingkungan hidup dan sumber 
daya alam di indonesia. 
 Semua data yang di dapatkan baik dari lapangan maupun dari kepustakaan 
(buku) akan di proses lebih lanjut dengan mengalisis data yang relevansi untuk di 
susun dalam skripsi sesuai dengan prosedur  penyusunan atau hasil yang di butuhkan 
untuk di jadikan data dalam skripsi.6 
3. Penelitian yang dilakukan oleh  Abdul Jalil salasatu sarjana lulusan Uin 
Alauddin Makassar dengan judul Efektivitas Pengolahan Sampah Di Pulau 
Kodingareng Kec Sangkarang Kota Makassar ( Telaah Atas Ketatanegaraan Islam)  
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jenis penelitian hukum secara normatif, yang juga terdapat didalamnnya penelitian 
hukum secara empiris. Penelitian ini tergolong penelitian lapangan kualitatifdengan 
sejumlah teori dari pustaka dan observasi di lapangan.  
  Sedangkan berdasarkan tata cara atau metode yang digunakan, penelitian ini 
yaitu evaluasi formatif. Louse Kiddler Megatakan bahwa penelitian evaluasi formatif 
merupakan penelitian yang berfungsi untuk menjelaskan terjadinya fenomena dari 
produk, program atau kebijakan yang menekankan pada bagian efektifitas dari produk 
yang di, program atau kebijakan yang ada.7 
Metode penelitian merupakan cara atau bahan untuk melakukan penelitian di 
lapangan yang bertujuan untuk mendapatkan data-data atau teeori-teori dilokasi 
penelitian. Setelah melakukan pengumpulan data. Selanjutnya dilakukan analisis data 
hasil penelitian kemudian di olah dan mengambil data sesuia dengan yang di 
butuhkan.8 
Persamaan antara peneliti terdahulu dan peneliti sekarang yaitu sama-sama 
meneliti lingkungan dan pentingnya lingkungan bagi masyarakat, sedangkan 
perbedaannya yaitu, metode yang digunakan dan proses penelitiannya yang berbeda. 
Ada yang meneliti tentang efektifitas pembuangan sampah, sistem pengelolaan 
sampah hasil industri dan system pengelolaan sampah berbasis aplikasi, namun 
peneliti sekarang meneliti strategi dakwah dalam pencemaran lingkungan. 
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 Dari penjelasan singkat diatas mengenai pencemaaran lingkungan, dapat kita 
simpulkan bahwa kesadaran manusia juga sangat dibutuhkan, mengapa? karena yang 
membersihkan adalah manusia namun disisi lain, manusia sendiri yang kemudian 
mengotori lingkungan, hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran atau 
pengetahuan mengenai efek dari pencemaran lingkungan tersebut. Jika dilihat dari 
fenomena alam yang terjadi saat ini seperti banjir,lonsor, hal ini tidak lain disebabkan 
oleh ulah manusia sendiri yang kurang kesadaran dan pengetahuan terhadap 
lingkungan itu sendiri. 
E.  Tinjauan dan kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian berdasarkan dari hasil rumusan masalah di atas 
yaitu sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui strategi yang di terapkan Dinas Dakwah Lingkungan 
Hidup dalam menangani pencemaran lingkungan di kabupataen Gowa sebagai 
referensi bagi masyarakat atau mahasiswa pecinta lingkungan. 
b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pencemaran lingkungan di 
Sungguminasa Kabupaten Gowa sebagai pembelajaran ke depannya agar terhindar 








2.  kegunaan penelitian 
a. Secara akademik,dapat kita lihat bahwa peneilitian ini dapat berguna dan di 
pelajari serta di terapkan di lingkungan sekitar sebagai bentuk kepedulian terhadapat 
lingkungan dan memperluas wawasan mengenai strategi pengembangan lingkungan 
khususnya dalam ruang lingkup sekitar serta menjalankan strategi yang telah di buat 
oleh Dinas Lingkungan Hidup terutama untuk masyarakat yang kurang peduli 
terhadap lingkungan. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini juga dapat berguna bagi kalangan masyakat 
dan kalangan mahasiswa yang bergelut dalam bidang pemerhati lingkungan serta 
pecinta alam. Hal ini menjadi referensi pengetahuan lingkungan dalam upaya 
pengenmbangan dan pelestarian lingkungan sekitar yang menjadi tempat utama bagi 
kita khususnya, selain itu penelitian ini juga Memberikan jawaban terhadap pokok 
permasalahan yang diteliti. Hasil dari penelitian ini dapat juga digunakan sebagai 
referensi dalam penegakan hukum terhadap pencemaran lingkungan serta 
memperluas wawasan pengetahuan penulis dalam karya ilmiah, dimana penulisan ini 
merupakan sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dijalani selama 
perkuliahan berlangsung. maka dari itu di harapkan bagi seluruh masyarakat agar 
dapat menjaga dan melestarikan lingkungan sebagaimana kebersihan adalah bagian 






A. Tinjauan Tentang Strategi Dakwah 
1. Pengertian Strategi Dakwah  
Pembahasan tentang Strategi dakwah dimulai dengan meninjau masing-
masing dari kalimat yakni strategi dan dakwah. Kata strategi berasal dari bahasa 
Yunani “Strategia” yang diartikan sebagai “the art of the general”. Strategi ditinjau 
dari segi bahasa diartikan sebagai ilmu siasat perang; akal atau tipu muslihat untuk 
mencapai suatu maksud dan tujuan yang telah direncanakan.1 
Strikcland (2001) menegaskan strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas yang 
penuh daya saing serta pendekatan-pendekatan bisnis untuk mencapai kinerja yang 
memuaskan (sesuai target).2 Gerry Johnson dan Kevan Scholes (dalam bukunya 
„„Exploring Corporate Strategi’’) menjelaskan definisi strategi yaitu sebaagai arah 
dan cakupan jangka panjang organisasi untuk mendapatkan keunggulan melalui 
konfigurasi melalui sumber daya alam.3  
Ada dua hal yang dapat kita cermati dari pengertian di atas. 1). strategi 
merupakan tindakan (rangkaian aktifitas) termasuk penggunaan metode pendekatan 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam perencanaan tersebut untuk 
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2 Rachmat, M.Si Manajemen Strategik (Cv Pustaka Setia) No 162-164  







mencapai target. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses 
penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan. 2). strategi disusun untuk 
mencapai keunggulan dalam jangka pangjang. Artinya, arah dari semua keputusan 
penyusunan strategi adalah pencapaian yang tidak bersifat sementara tapi selamanya. 
Merumuskan strategi bukanlah hal yang mudah. Kendala utamanya adalah 
komintmen internal terhadap seagla hal yang telah di rumuskan sebagai konsekuensi 
strategi. Porter (1998) menjelaskan makna pentinya dari pemahaman strategi tindakan 
yang berbeda dari perusahaan pesaing dalam satu industri guna mencapai posisi yang 
lebih baik. Artinya setiap perusahan mempunyai strategi yang berbeda, karena 
masing-masing perusahaan mengalami kondisi internal dan tujuan yang berbeda, 
walaupun pada umumnya kondisi eksternalnya sama.4 
Kaplan dan Norton (1998) yang melakukan studi dan pengembangan yang 
memperkenalkan ukuran yang di kenal sebagai Balanced Scorecard (BSC) secara 
tegas menyatakan bahwa tidak ada satu capaian tanpa adanya penyusunan dan 
penyiapan strategi. Apabila terjadi kegagalan, strategilah yang akan pertama di 
pertanyakan apakah strategi sudah tepat atau tidak.5 
Satu hal yang harus diperhatikan adalah strategi didasarkan pada analisis yang 
terintegrasi dan holistik artinya, setelah strategi disusun, semua unsur yang ada 
didalam organisasi sudah menginternalisasi visi dan misi dengan baik karena dalam 
perspektif jangka panjang, strategi di rumuskan untuk merealisasikan visi dan misi. 
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Dalam Islam, perencanaan juga disiratkan dalam al-quran sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Q.S. Al-Hasyr.15/18 : 
                         
         
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.6 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia yang hidup dibumi harus 
memiliki persiapan atau perencanaan untuk kehidupan dihari esok sebagai bahan 
untuk bertahan hidup dan memperhatikan apa yang akan dilakukan dan tetap 
bertakwah kepada Allah agar diberikan kemudahan dalam menjalani hidup sehari 
hari.  
Dalam tafsir Al-Mukhtashar/Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan 
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, Iman Majidil Haram menyampaikan 
bahwa „‟Berhati-hatilah azab-Nya dengan menjalankan apa yang dia perintahkan dan 
meninggalkan apa yang dia larang dan henkdalah kalian mencermati amalan apa yang 
kalian siapkan untuk hari kiamat.7 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah langkah awal 
yang harus dipersiapkan agar apa yang ingin dicapai baik hari esok atau dalam jangka 
panjang bisa terealisasi dengan baik sesuai dengan visi dan misi yang telah 
ditentukan. 
Dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu ة دعو –يدعو  –دعا   , yang berarti : 
menyeruh, memanggil, mengajak dan menjamu.8 Dakwah biasanya disebut dengan 
istilah amar ma’ruf nahi munkar, mau’idzoh hasanah, tabsyir, indzhar, tarbiya, 
ta’lim dan khotbah.  
Pada kegiatan dakwah, ada tuga hal yang harus diperhatikan pada saat 
melaksanakannya yaitu : Penyampaian pesan, informasi yang disampaikan serta 
pesan-pesan yang diterimah. Tidak sedikit arti dari dakwah melalui para ahli namun 
pemaknaannya tetap sama. Dakwah menjadi kewajiban bagi ummat manusia 
khusunya orang yang beragama islam Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam 
QS. Al-Imran.03/104: 
                                 
     
Terjemahnya : 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar  merekalah orang-orang yang beruntung.9 
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 Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan 
Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. Ayat tersebut 
menjelaskan bahwa diantara banyaknya manusia, hendaknya ada beberapa diantara 
kita yang berdakwah, menyeru kepada kebaikan dan melarang berbuat hal-hal yang 
dilarang oleh Allah swt. Hal ini menjadi landasan kewajiban berdakwah ata perintah 
Allah swt kepada ummat manusia. 
Beberapa pendapat para ahli mengenai dakwah, menurut Syekh Ali Mahfudz 
dalam buku M. Munir, yakni mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan 
mengikuti petunjuk atau pedoman al-quran serta menyuruh mereka berbuat baik dan 
melarang mereka dari perbuatan buruk agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia 
dan akhirat.10  
Jamaluddin Kafie mengatakan dakwah adalah suatu sistem kegiatan dari 
seseorang, sekelompok, segolongan umat Islam sebagai aktualisasi imaniah 
dimanifestasikan dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan, do‟a yang disampaikan 
dengan ikhlas dan menggunakan metode sistem dan teknik tertentu agar mampu 
menyentuh kalbu dan fitrah seseorang, keluarga, kelompok, massa dan masyarakat 
manusia supaya dapat mempengaruhi tingkah lakunya untuk mencapai tujuan 
tertentu.11  
Definisi dakwah yang dikemukakan para ahli dakwah umumnya mencakup 
dua segi persesuaian yaitu adanya tujuan umum dan tujuan khusus. Isyarat-isyarat 
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yang dimaksudkan dalam beberapa definisi dakwah diatas  mengarah pada keseriusan 
menjalankan tugas suci, dimana kegiatan yang dilakukan harus sistematis, karena 
segala pekerjaan aktivitas dakwah selalu dilihat dari siapa pelakunya, sehingga 
aktivitas dakwah itu benar-benar muncul dari sebuah pemahaman. 
Strategi dakwah dari penyampaian pesan dakwah dalam sudut pandang 
komunikasi adalah pengaruh-mempengaruhi dalam rangka melumpuhkan mad‟u 
agar mau dan mampu mengikuti apa yang dikehendaki dai, sehingga tujuan dakwah 
dapat dicapai secara efektif dan efisien, hal tersebut menjadi strategi dakwah bagi 
para da‟i 
Konsep strategi dakwahpun menekankan pada dua hal pokok, yaitu adanya 
upaya yang sistematis dengan menggunakan siasat tertentu dan adanya tujuan dakwah 
yang hendak dicapai yakni menyuruh manusia berbuat ma‟ruf dan mencegah 
manusia berbuat munkar.12 Untuk menetapkan strategi dakwah sebagai konsep 
aplikasi dakwah perlu memperhatikan azas-azas dalam berdakwah, yakni: 
a. Azas filosofis, azas ini terutama membicarakan masalah yang erat 
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau dalam 
aktivitas dakwah. 
b. Azas kemampuan dan keahlian da‟i (achivement and professional). 
c. Azas sosiologis yaitu membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan 
situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik Pemerintah setempat, mayoritas 
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agama daerah setempat, filosofis sasaran dakwah, sosiokultural sasaran dakwah, dan 
sebagainya. 
d. Azas psikologis yaitu membahas masalah yang erat hubungannya dengan 
kejiwaan manusia. Seorang da‟i adalah manusia, begitupun sasaran dakwahnya yang 
memiliki karakter (kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu sama lainnya. 
e. Azas efektifitas dan efisiensi yaitu di dalam aktivitas dakwah harus berusaha 
memperoleh hasil yang semaksimal mungkin. Dengan kata lain ekenomis biaya, 
tenaga, dan waktu dapat mencapai hasil yang semaksimal mungkin atau setidak-
tidaknya seimbang antara keduanya.13 
Dari ke lima azas diatas, maksud azas filosofis adalah azas yang terutama 
berkaitan erat dengan masalah dan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses 
aktivitas dakwah, azas filosofis akan mengarah kepada strategi da‟i yang akan 
melaksanakan tugasnya sebagai penceramah dengan maksud dan tujuan yang telah 
ditetapkan oleh Allah swt yang di sampaikan kepada manusia sesuai dengan surah al-
imran ayat 104. Azas Filosofis menjadi salah satu azas yang banyak digunakan oleh 
da‟i atau parah penceramah, berkelompok  agar tujuan yang ingin dicapai lebih 
mudah. 
2. Dasar-dasar Strategi dakwah 
Berdakwah dengan segala bentuk adalah wajib hukumnya bagi setiap muslim. 
Misalnya amar ma‟ruf, nahi munkar, berjihad, memberi nasehat dan sebagainya. 
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Berdakwah kepada sesame umat tidak perlu melihat siapa atau bagaimana dakwah 
yang disampaikan, tergantung dengan niat yang tulus untuk mengajak kepada 
kebaikan dan mlarang kepada yang buruk karena dakawah hukumnya wajib bagi 
semua umat khususnya bagi yang memiliki kemampuan berdakwah. Dan dijelaskan 
dalam firman Allah swt Q.S Al-imran.02/110: 
                              




kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.14 
 
Sangat jelas dan terang ayat diatas bahwa Nabi Muhammad saw. adalah umat  
terbaik untuk manusia yang akan menyebarkan kebaikan dimuka bumi dan melarang 
terhadap apa yang tidak dikehendaki oleh Allah swt. Dalam ayat tersebut ada tiga 
konsep pendidikan yang dapat diambil yaitu: 
1. Umat Islam menjadi umat terbaik (khaira umamah) dengan syarat 
mengerjakan hal-hal yang dijelaskan dalam surah tersebut. Kata ummah dalam 
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tunggal disebut 40 kali dalam al-quran.  Konsep dalam Umat islam menjadi tantangan 
untuk bekerja lebih keras ke arah aktivisme sejarah.15 
2. Aktivisme sejarah bekerja ditengah-tengah manusia (ukhrijat linnas) yang 
ideal bagi islam ialah keterlibatan dalam sejarah.16 
3. Pentingnya kesadaran termasuk dalam nilai ilahiyah yaitu amar ma’ruf nahi 
munkar, dan ima menjadi tumpuan aktivisme islam.17 
Sudah seharusnya pesan dakwah yang rasional disampaikan secara rasional 
pula. Inilah yang disebut rational intelection. Pendakwah adalah pemikir dan 
mengajak mitra dakwahnya untuk berpikir. Selamanya Islam memperkokoh 
dakwahnya pada pemikiran yang jernih dan berdiri diatas logika dan argumentasi 
(hujjah).  
Dengan prinsip menggunakan pendekatan rasionalitas dalam Strategi 
berdakwah, maka dakwah tidak dibenarkan dengan cara prabawa psikotropik, yaitu 
menggunakan cara yang tidak alami, mistis, ataupun lainnya yang menjadikan 
manusia bertindak di luar kesadaran normalnya.18  
Seorang pendakwah atau da‟i ketika  sedang  menyampaikan  pesan-pesan 
Islam harus dengan cara yang alami dan atas kesadaran dari da‟i itu sendiri, saat  
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pendakwah sedang  berhadapan  dengan  sekelompok  orang  yang  memiliki latar  
belakang  berbeda,  baik  dari  segi  budaya,  pengetahuan hingga  pandangan hidup,  
Pendakwah dapat  menggunakan  cara  atau  strategi  yang  rasional  dengan 
kesadaran alaminya. 
3. Langkah-langkah Strategi Dakwah  
Untuk menetapkan suatu strategi dakwah, ada beberapa pandangan ulama 
mengenai strategi dakwah yang dibenarkan oleh syara‟ dalam berdakwah, Syaikh 
Sayyid Sabiq mengatakandalam buku Abdurrahman Abdul Khaliq, sebelum 
menetapkan startegi dakwah, terlebih dahulu harus memahami beberapa prinsip 
dakwah.19 Ia mengatakan bahwa kebangkitan didalam Islam membutuhkan tiga hal: 
1. Kesadaran   yang   sempurna,   semangat   saja   tidak   cukup   tetapi   dilandasi 
dengan kesadaran yang benar dengan situasi dan kondisi serta perkembangan di 
sekitar kita. 
2. Semangat kebangkitan yang baik, ini membutuhkan suatu  pengorganisasian, 
setiap jama‟ah memiliki niat dan tujuan yang baik. Oleh  karenanya  mereka 
memerlukan pengorganisasian. 
3. Suatu pengorganisasian membutuhkan kepemimpinan yang akan meletakkan 
langkah-langkah  dan  dasar-dasar  serta  kerangka  yang  menjamin  suksesnya 
pelaksanaan dakwah.20 
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Oleh karena itu untuk menjalankan strategi dakwah, diperlukan perhatian 
yang khusus dan fokus dengan apa yang direncanakan untuk mebawakan dakwah 
yang lebih baik. Melihat dari perkembangan modern, pengaruh dari budaya barat 
semakin bertambah dan akan lebih mudah untuk mempengaruhi generasi yang baru. 
Maka dari itu strategi yang kuat harus dibangun dana direncanakan sebaik mungkin. 
Dalam penggunaan metode perlu sekali diperhatikan bagaimana hakekat 
metode itu, karena hakekat metode merupakan pedoman pokok yang mula-mula 
dijadikan bahan pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaannya. Seorang dai‟i 
atau pendakwah diharapkan memperhatikan pula faktor-faktor yang memengaruhi 
pemilihan dan penggunaan suatu metode, agar metode yang dipilih dan digunakan 
benar-benar funsional. Sebagai pedoman dasar atau prinsip penggunaan metode 
dakwah Islam sudah tercakup dalam Al‟qur‟an dan Hadits Rasulullah saw. 
B.  Tinjauan Tentang Pencemaran Lingkungan 
 1. Pengertian Pencemaran Lingkungan  
 Alam adalah tempat dimana ummat manusia berpijak dan beribadah serta 
mencari nafkah untuk dunia dana akhirat sebagai kemuliaan, namun banyak juga 
yang membuat kerusakan dimuka bumi, salasatunya adalah pencemaran lingkungan, 
tanpa menyadari bahwa bumi adalah ciptaan Allah swt. yang telah disiapkan untuk 
makhluk hidup yang salasatunya adalah anak cucu Adam, sebagaimana dalam firman 







                               
             
Terjemahnya:  
Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang 
baikbaik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna 
atas kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan.21 
Ayat diatas sudah jelas bahwa alam adalah ciptaan Allah untuk untuk kita jaga 
sebagai rezeki bagi kita semua dan melindungi dari kerusakan yang terjadi, terutama 
dari pencemaran lingkungan yang terjadi saat ini, adapun pengertian pencemaran 
lingkungan secara yang telah di rumuskan dalam pasal 1 butir 12 undang-undang 
nomor 23 tahun 1997 yakni ; Masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 
energi, dan/ atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan, sehingga 
kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup 
tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.22  
Namun saat ini, sampah merupakan suatu persoalan yang penting di negara 
Indonesia di daerah Sulawesi Selatan terkuhususnya di kota Makasar yang belum 
memiliki pemecahan yang begitu optimal bahkan cenderung menjadi permasalahan di 
tiap tahunnya. Penanganan dan pengolahan sampah yang dilakukan oleh pemerintah 
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masih sangat lemah yang dikarenakan kebijakan atau program tidak terintegrasi serta 
kurangnya dukungan dan peran masyarakat dalam turut andil dalam pelaksanaan 
kebijakan tersebut.23 
Tidak sedikit kejadian yang terjadi didaerah sekitar kita, hal ini dikarenakan 
minimnya pengetahuan tentang efek dari pencemaran lingkungan itu sendiri dan 
terlena dengan kebiasaan-kebiasaan yang dapat mengakibatkan pencemran 
lingkungan dan tidak memperhaatikan kejadian disekitar yang disebabkan oleh 
kerusakan lingkungan. Sedangkan Allah telah memerintahkan kita untuk menjaga dan 
tidak membuat kerusakan di muka bumi, sebagaimana dalam firman Allah dalam, 
Q.S Al-A‟raf‟.08/56 : 
                           
        
Terjemahan:  
Dan Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah di   
(ciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang 
yang berbuat kebaikan.24 
 Kandungan dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang ummat 
manusia untuk berbuat kerusakan di bumi, tetatpi sebaiknya berdoa kepada Allah Swt 
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agar mendapat rahmat darinya, karena rahmat Allah dekat kepada orang-orang yang 
berbuat kebaikan di muka bumi. 
Pencemaran lingkungan merupakan suatu perubahan pada lingkungan yang 
tidak dikehendaki karena bisa mempengaruhi kesehatan dan keselamatan pada 
makhluk hidup. Perubahan tersebut disebabkan oleh suatu zat pencemar yang disebut 
dengan polutan. Suatu zat bisa dikatakan sebagai polutan jika bahan atau zat asing 
tersebut melebihi jumlah normal, berada pada tempat yang tidak semestinya dan 
berada pada waktu yang tidak tepat.  
Lingkungan yang tercemar, akan mengakibatkan keadaan ekosistemnya tidak 
seimbang akibat masuknya polutan ke dalam lingkungan tersebut. Sedangkan pada 
lingkungan alami mempunyai ekosistem yang seimbang. Seperti contoh, udara di 
desa terasa segar karena banyak ditumbuhi oleh pepohonan hijau. Hal ini 
menunjukkan di desa tersebut udaranya belum tercemar. jika di kota yang padat 
penduduknya, udara akan terasa panas dan pernapasan menjadi tidak nyaman. Hal ini 
menunjukkan udara dikota sudah tercemar.25 
Masalah pencemaran merupakan masalah besar dan pada umumnya 
merupakan salah satu dampak negatif dari kemajuan bidang industri dan domestik. 
Limbah industri jika tidak ditangani dengan baik akan berdampak negatif bagi 
lingkungan, dan berakibat buruk pada organisme-organisme yang hidup di dalam 
                                                             







ekosistem tersebut dan pada akhirnya akan berdampak buruk pada manusia.26 Meski 
telah ditetapkan dalam undang-undang tentang pencemaran lingkungan namun tetap 
saja terjadi pencemaran lingkungan bahkan sudah banyak upaya yang telah dilakukan 
namun tetap saja masih terjadi pencemaran bahkan dilakukan secara internasional, 
regional dan lokal,  namun tetap saja terjadi pencemaran lingkungan. 
Salasatu pencemaran yang terjadi di daerah Kelurahan Sungguminasa 
tepatnya dijalan Tirta Je‟ne Berang yang masih terjadi pembuangan sampah yang 
bukan pada tempatnya, hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya pencemaran 
udara yang mengeluarkan bau yang kurang baik hingga dapat menimbulkan penyakit.  
Dari beberapa penjelasan tentang pencemaran lingkungan diatas, terdapat  
beberapa pendapat menurut para ahli 
1. R.T,M Sutamihardja 
Pencemaran lingkungan merupakan penambahan bermacam-macam bahan 
sebagai hasil dari aktivitas manusia dan biasanya memberikan pengaruh yang 
berbahaya terhadapat lingkungan itu. 
2. Sastra Wijaya 
Pencemaran lingkungan terjadi apabila ada penyimpangan dari lingkungan 
yang di sebabkan oleh pencemaran dan berakibat buruk bagi lingkungan. 
3. Otto Soemarwoto 
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Suatu lingkungan dikatakan tercemar apabila memiliki unsur di antaranya 
organisme atau unsur lainnya seperti gas, cahaya, energi telah tercampur dalam 
sumber daya atau lingkungan tertentu dan karenan menghalangi atau mengganggu 
fungsi atau sumber daya atau lingkungan. 
4. Munadjad Danusaputro 
Pencemara lingkungan adalah sebagai suatu keadaan dalam dimana suatu 
materi, energi atau informasi yang masuk dan dimasukkan dalam lingkungan oleh 
kegiatan manusia atau secara alami dalam batas-batas dasar atau kader tertentu, 
hingga mengakibatkan terjadinya gangguan kerusakan dan penurunan mutu 
lingkungan, sehingga lingkungan tidak bisa berfungi sebagaimana mestinya dilihat 
dari segi kesehatan dan kesejahteraan dan keselamatan rakyat.27 
     2. Macam-macam Pencemaran Lingkungan 
Pencemaran lingkungan tidak baik bagi kehidupan manusia tidak terkecuali 
hewan dan tumbuhan, karna jika lingkungan sudah tercemar akan menggangu habitat 
makhluk hidup akan berdampak pada populasi makhluk hidup itu sendiri.28 Dari 
beberapa kasus penceramaran lingkungan, terbagi menjadi 4 yaitu; 
a. Pencemaran Udara 
Pencemaran udara biasanya terjadi akibat dari pembakaran bahan bakar pada 
kendaraan bermotor dan gas buangan pabrik. Beberapa jenis polutan yang sering 
mencemari udara, antara lain yaitu sebagai berikut : 
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1. Karbon monoksida (CO) 
Gas CO yaitu hasil pembakaran tidak sempurna oleh mesin kendaraan 
bermotor. Jika gas CO terhirup oleh pernapasan manusia maka akan ikut beredar 
dalam darah manusia sehingga akan mengganggu daya ikat darah terhadap oksigen. 
Keracunan gas CO bisa menyebabkan pusing-pusing, gangguan saraf dan pingsan. 
2. Karbon dioksida (CO2) 
Gas CO2 yaitu dihasilkan dari proses pernapasan makhluk hidup, pembusukan 
bahan organik dan pelapukan batuan. Bila kadar CO2 di atmosfer meningkat akan 
mengakibatkan peningkatan suhu bumi. 
3. Senyawa Nitrogen 
Gas Nitrogen ini dibutuhkan oleh makhluk hidup sebagai bahan pembangun 
protein. Jika nitrogen oksida ini bereaksi dengan air maka akan membentuk sebuah 
senyawa asam. 
4. Senyawa Belerang 
Gas sulfur dioksida (SO2) ini berasal dari pabrik yang menggunakan belerang 
dan hasil pembakaran bahan bakar fosil (batu bara dan minyak bumi). Gas SO2 
jika bereaksi dengan air akan membentuk senyawa asam. Bila senyawa tersebut turun 
bersama hujan, terjadilah hujan asam. 
5. Kloro fluoro karbon (CFC) 
CFC biasa digunakan untuk bahan pendingin pada AC dan kulkas. Selain itu, 







merusak lapisan ozon di atmosfer. Akibatnya perlindungan bumi dari radiasi sinar 
ultraviolet matahari berkurang.29 
b. Hujan Asam 
Udara yang tercemar oleh gas sulfur dioksida (SO2), sulfur trioksida (SO3), 
nitrogen monoksida (NO), dan nitrogen dioksida (NO2) bisa mengakibatkan hujan 
asam. Jika gas-gas tersebut larut dalam air hujan, maka pembentukan senyawa-
senyawa asam tidak bisa dihindari. Hujan asam yang turun ke permukaan bumi 
bisa mengakibatkan pengikisan kesuburan tanah, kematian tanaman pertanian, 
perkaratan logam, dan kerusakan bangunan. 
c. Pencemaran Air 
Pencemaran air berarti terdapat sebuah kerusakan air dari batas normal. Air 
yang terpolusi disebabkan oleh adanya sebuah racun atau polutan yang masuk ke 
lingkungan air. Polutan air di antaranya yaitu sebagai berikut ini : 
1. Limbah industri 
Yaitu yang mengandung sebuah logam berat seperti raksa, timbal dan 
kadmium biasanya dialirkan ke sungai. Logam tersebut berbahaya jika masuk ke 
dalam tubuh manusia karena bisa menimbulkan panyakit kanker. 
2. Berbagai limbah rumah tangga 
 seperti detergen dan sampah bisa mengakibatkan penurunan kandungan 
oksigen di perairan. 
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3. Limbah pertanian seperti pupuk 
 insektisida (DDT) dan herbisida berbahaya bagi kesehatan manusia juga 
organisme lainnya, dan bisa mengganggu keseimbangan ekosistem. Semua jenis 
limbah tersebut bisa mengakibatkan kamatian bagi organisme air, terutama ikan dan 
hewan-hewan ternak lainnya yang mengkonsumsi air tersebut.30 
d. Pencemaran Tanah 
“Buanglah sampah pada tempatnya.” Ungkapan itu menunjukkan adanya 
sebuah usaha untuk tidak mencemari tanah yang berlebihan. Jika kamu meminum 
minuman yang berbotol kemudian botol atau plastiknya dibuang begitu saja, berarti 
kamu mempunyai peran dalam pencemaran tanah. 
Pencemaran tanah bisa disebabkan oleh kegiatan pembuangan sampah yang 
tidak dikelola dengan baik, kebocoran limbah cair dari industri dan rumah sakit, serta 
tumpahan minyak, zat kimia dan limbah. Jika tanah sudah tercemar oleh suatu 
polutan, maka polutan tersebut akan mengendap ke dalam tanah sebagai zat yang 
beracun seperti Polutan yang bisa diuraikan oleh proses alam (biodegradable) 
Contohnya kayu, kertas, bahan atau sisa makanan serta sampah-sampah pada 
dedaunan dan Polutan yang terjadi tidak bisa diuraikan oleh lingkungan bahkan 
dalam prosesalam (nonbiodegradable) contohnya pada plastik, kaleng dan logam. 
 3. Faktor-faktor Terjadinya Pencemaran Lingkungan 
                                                             







  Pencemaran lingkungan  berasal dari berbagai sumber, sumber pencemaran 
lingkungan dapat berasal dari aktivitas atau proses alam dan kegiatan manusia. Pada 
artikel ini akan dijelaskan secara rinci sumber pencemaran lingkungan.31 Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya pencemaran lingkungan di bagai menjadi dua yaitu 
sebagai berikut 
a.  Aktivitas atau Proses Alam 
Lingkungan dalam suatu ekosistem dapat mengalami perubahan sebagian atau 
menyeluruh. Biasanya perubahan total terjadi akibat bencana alam, seperti banjir, 
lahar panas atau lahar dingin, letusan gunung berapi yang mengeluarkan partikel-
partikel debu yang dapat mencemari udara, gempa, gelombang tsunami, angin topan 
dan lain-lain.32  
Terjadinya kerusakan atau perubahan yang diakibatkan oleh faktor alam dapat 
merusak habis semua komunitas yang ada di lingkungan tersebut. Komunitas itu akan 
muncul kembali (suksesi) yang membutuhkan waktu cukup lama, bahkan sampai 
ratusan tahun, contohnya suksesi pada Gunung Krakatau akibat letusan dahsyat yang 
terjadi lebih dari 150 tahun yang lalu. Meskipun alam menjadi sumber pencemar 
tetapi relatif jarang terjadi dan umumnya berdampak lokal dan sesaat. 
b.  Kegiatan Manusia 
Pencemaran lingkungan yang utama berasal dari kegiatan manusia seperti 
kegiatan rumah tangga dan perorangan, industri, pertanian dan transportasi. 
                                                             
31Kistinnah I, Lestari ES. 2006. Biologi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  







Pencemaran tersebut berlangsung terus menerus dan dampaknya juga terus dirasakan, 
bahkan beberapa diantaranya berdampak luas atau global. Faktor-faktor penyebab 
terjadinya pencemaran lingkungan sebagai hasil samping perbuatan manusia 
meliputi: faktor Industrialisasi, faktor urbanisasi, faktor, faktor cara hidup, kepadatan 
penduduk dan faktor perkembangan ekonomi. Faktor-faktor di atas saling 
mempengaruhi secara kompleks. Apabila salah satu faktor terjadi, maka faktor 
lainnya dapat terjadi, dengan demikian terjadinya pencemaran lingkungan tidak dapat 
dihindari. Contoh masing-masing faktor tersebut sebagai berikut: 
1. Faktor Industrialisasi 
a. Pertambangan, transportasi, penyulingan dan pengolahan bahan hingga 
menghasilkan barang yang dapat digunakan 
b. Pertambangan, transportasi, penyulingan dan penggunaan bahan bakar 
untuk menghasilkan energi Sisa-sisa buangan yang dihasilkan sebagai hasil 
sampingan selama proses-proses di atas 
2.  Faktor Urbanisasi 
a. Pembukaan hutan untuk perkampungan, industri dan sistem transportasi 
yang meluas 
b. Penimbungan atau menumpuknya sisa-sisa buangan/sampah dan hasil 
samping selama proses-proses di atas 
3. Perkembangan/Pertumbuhan Penduduk yang Pesat 







b. Meningkatnya kebutuhan pangan dan kebutuhan energi 
c. Meningkatnya kebutuhan barang-barang konsumsi dan bahan-bahan untuk 
hidup 
4. Faktor cara hidup 
a. Penggunaan barang kebutuhan secara berlebihan sehingga terbuang 
percuma 
b. Tuntutan akan kemehaan dan Pemborosan energi 
5. Faktor perkembangan ekonomi 
a. Meningkatnya penggunaan bahan sumber, misal BBM, hasil hutan 
b. Meningkatnya sisa-sisa buangan sebagai hasil sampingan produksi barang-
barang kepentingan dalam pabrik dan meningkatnya bahan pencemar.33  
Adapun beberapa cara untuk menanggulangi pencemaran lingkungan dengan cara 
administratif, teknologi dan edukatif.34 
a. Penanggulangan secara administratif 
Penanggulangan secara administratif terhadap sebuah pencemaran lingkungan 
merupakan tugas pemerintah, yakni dengan membuat suatu peraturan-peraturan atau 
undang-undang. Beberapa peraturan yang telah dikeluarkan, antara lain yaitu sebagai 
berikut : 
                                                             
33Kistinnah I, Lestari ES. 2006. Biologi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 







a. Pabrik tidak boleh menghasilkan suatu produk (barang) yang bisa mencemari 
lingkungan. Misalnya, pabrik pembat lemari es, AC dan sprayer tidak 
dapat menghasilkan produk yang menggunakan gas CFC sehingga bisa 
mengakibatkan penipisan dan berlubangnya lapisan ozon di stratofer. 
b. Industri harus mempunyai unit-unit pengolahan limbah (padat, cair, dan gas) 
sehingga limbah yang dibuang ke lingkungan telah terbebas dari zat-zat yang 
membahayakan lingkungan. 
c. Pembuangan pada sampah dari pabrik harus dilakukan ke tempat-tempat 
tertentu yang jauh dari pemukiman. 
d. Sebelum dilakukan adanya pembangunan pabrik atau proyek-proyek industri 
harus dilakukan analisis mengenai dampak lingkungan (AM-DAL). 
e. Pemerintah harus mengeluarkan buku mutu lingkungan, yang artinya standar 
untuk menentukan mutu suatu lingkungan. Untuk lingkungan air ditentukan baku 
mutu air , sedangkan pada lingkungan udara ditentukan baku mutu udara. Dalam 
buku mutua air, antara lain tercantum sebuah batasan kadar bahan pencemar logam 
berat, misalnya fosfor dan merkuri. Didalam buku mutu udara, antara lain tercantum 
batasan sebuah kadar bahan pencemar, misalnya gas CO2 dan CO. Pemerintah akan 
memberikan sanksi kepada pabrik yang menghasilkan limbah dengan bahan 
pencemar yang melebihi standar baku mutu. 







Penanggulangan sebuah pencemaran lingkungan secara teknologis, misalnya 
menggunakan peralatan untuk mengolah sampah atau limbah. Di surabaya terdapat 
suatu tempat pembakaran akhir sampah dengan suhu yang sangat tinggi sehingga 
tidak membuang asap. Tempat tersebut dinamakan insenerator. 
      c. Penanggulangan secara Edukatif 
Penangkalan pencemaran secara edukatif yaitu dilakukan melalui jalur 
pendidikan baik formal ataupun nonformal. Melalui pendidikan formal, disekolah 
dimasukkan pengetahuan tentang suatu lingkungan hidup tentang lingkungan hidup 
kedalam mata pelajaran yang terkait, misalnya IPA dan Pendidikan agama.35  
Melalui jalur pendidikan nonformal dilakukan sebuah penyuluhan kepada 
masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan pencegahan serta 
penanggulangan pencemaran lingkungan. Dengan adanya penyuluhan dan pendidikan 
diharapkan bisa meningkatkan kesadaran baik secara individu ataupun secara 
berkelompok untuk memahami pentingnya kelestarian lingkungan. 
C. Pandangan Islam Tentang Pencemaran Lingkungan 
Lingkungan merupakan satu kesatuan mahluk ciptaan Allah yang juga bukti 
kebesaran-Nya. Sesungguhnya salah satu tujuan hidup manusia adalah mensyukuri 
segala nikmat yang diberikan oleh Allah swt, dan salah satu caranya adalah dengan 
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menjaga lingkungan agar terhindar dari pencemaran.36 Sebagai khalifah di muka 
bumi, kita dituntut untuk menjaga lingkungan sebagai salah satu tujuan hidup 
menurut Islam,  sebagaimana firman Allah swt. Dalam surah Q.S, Al-Baqarah.01/11: 
                      
Terjemahnya: 
dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi. mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang 
yang Mengadakan perbaikan.36 
 
Kerusakan yang mereka perbuat dimuka bumi bukan berarti kerusakan benda, 
melainkan menghasut orang-orang kafir untuk memusuhi dan menentang orang-orang 
Islam. Atas diatas menjelaskan bahwa Allah swt melarang berbuat kerusakan, Allah 
telah mempercayakan kita untuk menjaga lingkungan dan pada saat itu malaikat 
meragukan manusia, maka hendaknya kita menjalankan perintah Allah swt untuk 
menjaga segala apa yang telah ia ciptakan salah satunya adalah lingkungan. 
Namun jika dilihat dari sekarang, lingkungan tidak lagi utuh dengan 
banyaknya kerusakan yang terjadi di muka bumi salah satunya adalah pencemaran 
lingkungan, hal ini sangat bertentangan dengan apa yang telah diperintahkan Allah 
kepada kita sebagai mahluk ciptaanya. Menurut para ulama NU, ada dua solusi untuk 
mencegah pencemaran, yaitu pertama, apabila ada kerusakan, maka wajib diganti 
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oleh pencemar kedua memberikan hukuman yang menjerakkan (terhadap pencemar) 
dengan pelaksanaan amar ma‟ruf nahi munkar sesuai tingkatan perbuatannya.37  
Dalam pandangan Islam, terjadinya kerusakan (pencemaran lingkungan) di 
muka bumi karena ulah manusia itu sendiri akibat dari dosa dan pelanggaran yang 
dilakukan oleh manusia sehingga mengakibatkan gangguan di darat dan di laut.38 
Memelihara lingkungan agar terhindar dari pencemaran, adalah kewajiban bagi umat 
manusia sebagai khalifa di muka bumi serta pelestarian lingkungan menjadi hal yang 
utama untuk keselamatan alam sebagaimana alam adalah bukti keberadaan Allah swt. 
 Terjadiya pencemaran lingkunga, tidak jauh disebabkan oleh ulah manusia itu 
sendiri, namun disis lain pencemaran yang terjadi dapat di cega dengan beberapa cara 
yang diciptakan oleh manusia itu sendiri. Dilihat dari berbagai kerusakan yang terjadi 
dilingkungan, maka kita harus kembali mencegah kerusakan-kerusakan yang telah 
terjadi sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-quran, Allah berfirman dalam Q.S. 
Ar-Rum. 21/41: 
                         
                                                                                                                                                  
Terjemahnya:  
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut di sebabkan karena 
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 
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sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).39 
 Kandungan dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan 
kepada ummat manusia agar tetap menjaga alam dan mekestarikan apabila telah 
terjadi kerusakan, maka akan berdampak pada manusia itu sendiri dan jika dilihat dari 
keadaan saat ini, tidak sedikit pencemarn dilingkungan sekitar kita yang dimana 
disebabkan oleh manusia sendiri, maka perlu kita melakukan pencegahan terhadap 
kerusakan yang terjadi dalam lingkunga tersebut. 
 Berkaitan dengan keputusan Muktamar Nahdatul Ulama ke-29 nomor 02/ 
MNU-29/1994 tentang pencemaran, maka Nahdatul Ulama memandang pencemaran 
lingkungan sebagai salah satu tindak pidana criminal (Jinayah) yang berhak 
mendapatkan hukuman. Dasar yang digunakan NU ke-29 tentang pencemaran 
lingkungan yaitu „‟Mayoritas ulama dari kalangan mazhab Maliki, Syafi‟I dan 
Hambali berpendapat bahwa mencemarkan udara,air maupun tanah, apabila 
menimbulkan dharar maka hukumnya haram dan termasuk perbuatan Jinayah.40  
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Islam memandang 
pencemaran adalah hal yang sangat berbahaya bagi alam dan juga manusia karena 
dianggap sebaga perbuatan kriminal serta diperkuat dari beberapa surah yang 
menjelaskan tentang kerusakan di muka bumi dan larangan berbuat kerusakan serta 
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banyaknya tanda kemarahaan alam akibat ulah atau dosa yang dibuat oleh manusia di 
muka bumi.  
Hukum untuk pencemar tidak dijelaskan dalam Al-quran namun perbuatan 
tersebut sangatlah merugikan dan berbahaya bagi alam dan seisinya maka dari itu 
dikembalikan kepada pemeerintah untuk menanggapi hal tersebut dengan beberapa 
landasan atau ayat-ayat yang berkaitan dengan lingkungan dan pencemaran. Allah 
swt menciptakan langit dan bumi buka semata-ata hanya untuk ditinggali tapi juga 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian kualitatif 
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih 
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.1 Landasan teori dimanfaatkan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan 
teori ini juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian 
dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.  
Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian 
kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian 
berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan 
terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak 
dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan 
suatu “teori”. Kriyantono menyatakan bahwa, "Riset kualitatif bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data 
sedalam-dalamnya.” Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data yang 
                                                             





didapatkan oleh peneliti. Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka 
semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif ini.2 
Dari penjelasan di atas dapat di artikan bahwa penelitian kualitatif 
menggunakan teori dengan observasi di lapangan yang di analisa dan tidak 
menggunakan statistik. Dalam penelitian ini, peneliti harus menggunakan indrawinya 
dan jiwa sosialnya untuk mendapatkan data yang lebih jelas, selain itu peneliti juga 
harus sosialisasi denngan masyarakat atau informan untuk mendapatkan data yang 
akan di jadikan hasil penelitian dan memperhatikan bahasa tutur,bahasa tubuh 
perilaku maupun ungkapan-ungkapan dalam dunia dan lingkunngan. 
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinsikan metodologi kualitatif sebagai 
penelitian yang menghasilkan data deskripsi dan deskriptif beruoa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. Pendekatan ini di 
arahkan pada latar dan indivdu tersebut secara holistik (utuh).3 Maka dari itu, 
penelitian kualitatif dengan deskriptif analisis yang mengumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, bukan dengan angka-angka. Hal ini karena penelitian yang di lakukan adalah 
jenis penelitian kualitatif. 
2.  lokasi penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti mengumpulkan data sesiao 
dengan apa yang dibutuhkan. Penelitian ini akan di lakukan di Kantor Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa di Jl. Tumanurung Raya No.5, Kalegowa dan 
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akan dilakukan penelitian dilokasi tersebut apabila prosedur dalam meneliti telah 
terpenuhi dan di sepakati oleh pihak yang berwewenang. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan menggunakan pendekatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kita akan lebih mudah untuk mendapatkan data yang 
sesuai dengan tujuan yang kita inginkan. Selain pendekatan tersebut penulis juga 
melakukan pendekatan dari segi sosiologi atau sosial di masyarakat, penelitian ini 
melihat dan mengamati aspek sosial yang terjadi di kalangan masyarakat Kabupaten 
Gowa 
C.  Sumber Data 
Penelitian ini sudah pasti tidak lari dari narasumber yang akan di jadikan 
sebagai informan untuk mengumpulkan data yang ingin di jadikan sebagai hasil 
penelitian. Adapun jenis sumber data yang ingin dapatkan yaitu; 
1. Sumber Data Primer 
Data dalam penelitian ini dapat di peroleh dari subyek melalui hasil 
penelitian dengan teknik observasi di lapangan menggunakan sumber data dari 
narasumber termasuk pihak-pihak yang berkaitan dengan menggali informasi yang 






2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data bersifat normative sekaligus sebagai data 
pendukung karena mempunyai daya mengikat. Data sekunder dalam penelitian ini 
bersumber dari keseluruhan bahan kepustakaan, termasuk didalamnya perundang-
undangan, literature-literatur ilmiah, jurnal dan artikel-artikel yang dimuat dalam 
berbagi media yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti untuk digunakan 
sebagai acuan dalam pembahasan lebih lanjut. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data merupakan hal yang sangat erat hubungannya dengan 
penelitian. Melalui pengumpulan data akan diperoleh data yang diperlukan, yang 
selanjutnya akan dianalisis sesuai dengan yang diharapkan. 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Observasi, yaitu menuntut adanya pengamatan dari sipeAneliti baik secara lansung 
ataupun tidak lansung terhadap objek penelitiannya. Dalam metode ini yang paling 
diperhatikan yaitu pengamatan atau instin yang kuat untuk membaca lingkungan 
disekitar bersama dengan pemandu atau narasumber pada saat penelitian berlangsung. 
2. Wawancara merupakan tanya jawab dalam penelitian yang berlansung secara lisan 





informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam dan detail.4 
Wawancara dilakukan bersama informan atau narasumber untuk mendapatkan data 
yang butuhkan. Proses wawancara ini berlangsung sesuai dengan tempat dan waktu 
yang telah disepakati bersama. 
3. Studi Dekumentasi. Bahan-bahan hukum yang diperoleh dari studi kepustakan 
yaitu pengumpulan data dengan data primer dan data sekunder, data primer 
merupakan data yang di peroleh lansung dari objek yang di teliti, ini berlainan dengan 
data sekunder, yakni data yang sudah dalam betuk jadi, seperti data dalam dokumen 
dan publikasi.5 Serta menelaah buku-buku tulisan-tuisan yang berhubungan dengan 
analisis mengenai dampak pada pencermaran lingkung. Dari hasil dokumentasi akan 
di jadikan sebagai bahan dalam skripsi yang sebelumnya dilakukan analis data 
dokumentasi sesuia dengan dibutuhkan. Setelah keseluruhan data telah terkumpul 
maka dilakukan analisis data yang kemudian akan di olah dan di rangkum dalam satu 
skripsi sesuai dengan kebutuhan. 
E. Instrumen Penelitian 
 Kualitas sebuah hasil berangkat dari kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data.6 Pengumpulan data pada dasarnya menjadi hal yang paling utama 
dalam penyusunan skripsi dan menjadi langkah yang paling strategis dalam 
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penelitian. Data merupakan bahan yang didapatkan dari hasil penelitian atau dari 
informasi-informasi dan kepustakaan yang kemudian menjadi hasil penelitian. 
 Dalam proses penelitian dibutuhkan teknik meneliti yang baik dan beberapa 
alat yang digunakan yaitu alat tulis menulis seperti buku, pulpen, pensil bahkan alat 
perekam dan kamera untuk mencatat atau mendapatkan informasi dalam bentuk 
documentasi. Oleh karena itu dalam penelitian sangat perlu memperhatikan persiapan 
dan kelengkapan alat pada saat proses penelitian akan dilaksanakan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Pengolahan Data  
 Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Dalam proses penelitian 
data, di perlukan beberapa metode. Metode pengolahan data dalam penelitian ini 
yaitu:  
a.  Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai dengan 
topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian.  
b. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan dengan 
cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut  
c. Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari musyawarah atau hasil akhir data 
yang di analisis secara teratur. Setiap kesimpulan awal yang diambil, masih bersifat 





simpulkan memiliki data dan bukti yang kuat maka hasil dari kesimpulan tersebut 
dapat dijadikan sebagai bahan dalam skripsi. 
2. Analisis Data  
 Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengambil dan memilih 
data yang dibutuhkan untuk dijadikan sebagai bahan atau hasil penelitian. Teknik 
analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang berdasarkan data 
yang diperoleh.  
 Analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan, memilah-milah, 
mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilakan catatan lapangan serta 
memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.7 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mampu mengungkap 
kebenaran dari objektif karena dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting dan 
menjadi tujuan utama dalam penelitian. Ketajaman analisis peneliti dalam 
menyajikan sebuah data tidak serta merta menjadikan hasil temuan peneliti sebagai 
data yang akurat dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.  
 Perlu melewati pengujian data terlebih dahulu sesuai dengan prosedural yang 
telah ditetapkan sebagai seleksi akhir dalam menghasilkan atau memproduksi temuan 
baru. Oleh karena itu, sebelum melakukan publikasi hasil penelitian, peneliti terlebih 
                                                             





dahulu harus melihat tingkah kesahihan data dengan melakukan pengecekan data 
melalui pengujian keabsahan data.8  
 Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang 
lebih menekankan pada data/informasi. Dalam penelitian kualitatif untuk 
mendapatkan data yang valid dan reliabel yang diuji adalah datanya. Temuan atau 
data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.Suatu 
penelitian diorientasikan pada derajat keilmiahan data penelitian.  
 Maka suatu penelitian dituntut agar memenuhi standar penelitian sampai dapat 
memperoleh kesimpulan yang objektif, artinya bahwa suatu penelitian bila telah 
memenuhi standar objektifitas maka penelitian tersebut dianggap telaah teruji 
keabsahan data penelitiannya. Dalam teknik pemeriksaan data ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.9  
 Dalam memenuhi keabsahan data, peneliti ini dilakukan triangulasi dengan 
sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang sudah diperoleh melalui 
waktu dengan alat yang berbeda dan tempat yang berbeda dalam penelitian 
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Makassar ( Telaah Atas Ketatanegaraan Islam ) Uin  Makassar 2019 
9 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 





kualitatif.10 Dalam proses pengujian tersebut, terdapat beberapa bukti yang diperoleh 
oleh peneliti dari hasil wawancara dan observasi sebagai bukti. 
H. Penarikan Kesimpulan (Consulusion Drawing/ Verication) 
 Langkah terakhir yang diambil peneliti dalam menganalisis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih 
kesimpulan sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam 
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama 
dilapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan 
kembali dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan 
kesimpulan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sungguminasa merupakan salasatu kelurahan yang menjadi ibu kota dari 
kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Sungguminasa terletak pada di 
kecamatan Somba Opu salasatu kecamatan dari 18 kecamatan di kabupaten Gowa 
yang terletak 10 km dari kota Makassar. Jika merujuk pada data-data kecamatan 
Somba Opu, maka luas wilayah Sungguminasa sekitar 28,29 km2  dengan jumlah 
penduduk 133.784 jiwa sehingga kepadatan penduduknya mencapai 4.763 jiwa/km2. 
Perkembangan Sungguminasa tidak terlepas dari imbas pertumbuhan Kota 
Makassar sebagai kota Metropolitan yang mencadi lokasi dengan tingkat keramaian 
yang sangat pesat sebagai Ibu Kota Kabupaten Gowa. Kelurahan Sungguminasa 
sebelumnya merupakan pusat kerajaan kota Gowa. Beberapa tempat bersejara yang 
masih ada di Sungguminasa yaitu Istana Balla Lompoa dan makam Sultan 
Hasanuddin beserta keturunan para leluhurnya. 
Batas-batas wilayah Sungguminasa meliputi sebelah utara dengan kota 
Makassar, sebelah barat dengna kecamatan Pallangga, sebelah selatan dengan 
kecamatan Pallangga dan Bontomarannu dan sebelah timur dengan kecamatan 





menjadi salasatu pusat perbelanjaan dengan adanya pasar yang menjadi tempat 
perdagangan. 
 Dengan tingkat perkotaan yang besar, Sungguminasa tecatat sebagai lokasi 
yang beresiko tingkat 3 dengan persampahan dan air limbah domestik dan curah huja 
rata-rata menacapai 237,75 mm-676 mm dengan suhu 27,1250C. 
Dinas Lingkungan Hidup merupakan salah satu bidang yang  bertugas 
membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan di bidang lingkungan 
berdasarkan Peraturan daerah Kabupaten Gowa Nomor 1 Tahun Tahun 2017 Tentang 
Kebersihan. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa adalah unsur pelaksana 
Pemerintah Kabupaten Gowa dalam urusan lingkungan hidup, dipimpin oleh Kepala 
Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Gowa.1 
Sebagai Kabupaten yang memiliki daya saing dengan keunggulan komparatif 
dan kompetitif  melalui pembangunan infrastruktur dan pengembangan wilayah, 
maka Dinas Lingkungan Hidup dibutuhkan untuk mendukung dan membantu Bupati 
Gowa dalam menjamin kelestarian lingkungan dengan memperhatikan azas 
pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Kantor Dinas Lingkungan 
Hidup yang terletak di sebelah timur dari pusat kota Sungguminasa, yang sebelumnya 
bertempat di sampin kantor Bupati Gowa depan Lapangan Syech Yusuf.  
 






Adapun visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa yaitu : 
1.  Visi 
Seiring dengan Perkembangan daerah Kabupaten Gowa saat ini dengan 
memperhatikan kualitas yang berpotensi dan perkembangan serta permasahaan 
lingkungan yang ada untuk mewujudkan visi dari Bupati Gowa, maka Visi Dinas 
Lingkungan Hidup kabupaten Gowa harus disesuaikan dengan keadaan dan 
kebutuhan lingkungan yang ada. Adapun visi dan misi Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Gowa adalah  
„Penggerak Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Gowa’. 
Dari Visi di atas, dapat dijelaskan makna yang dapat diambil yaitu : 
a. Untuk menata lingkungan dengan baik maka dibutuhkan penggerak yang 
berkualitas sebagai wadah untuk pelestarian lingkungan yang bersih dan sehat bagi 
manusia. 
b. Untuk mencapai kesejahteraan, diperlukan perhatian khusus untuk meningkatkan 
sumber daya manusia  yang dapat meningkatkan sumber daya alam, karena sumber 
daya alam dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan manusia 
agar dapat bertahan hidup. Sumber daya alam memiliki karakter yang berbeda, 
tergantung cara peningkatan kualitas tanpa melakukan pencemaran dan 





c.   Untuk menjaga kelestarian alam dan lingkungan dan terhindar dari musibah yang 
tidak diinginkan. 
2. Misi 
Salasatu penunjang untuk mencapai visi di atas, maka diperlukan dan 
ditetapkan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa yaitu : 
‘’Meningkatkan Upaya Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup’’ 
a. Meningkatkan Koordinasi dan pengendalian serta rutin melakukan evaluasi dan 
pengawasan serta penegakan hukum dalam pengelolaan lingkungan dan pemanfaatna 
simber daya alam. 
b. Meningkatkan kemitraan serta koordinasi dengan pihak yang berkaitan, guna 
menjaga dan melingdungi sumber daya alam di lingkungan hidup. 
c. Peningkatan upaya pencegahan kerusakan lingkungan serta meningkatkan 
konservasi dan peningkatan keanekaragaman hayati. 
d.  Penyesuaian dan pengoptimalan potensi untuk meningkatkan pengolaan sumber 
daya alam yang bermanfaat. 
e. Meningkatkan kerja sama dengan lembaga-lembaga yang bergerak di Bidang 
Lingkungan atau pecinta Alam 
f.  Pengembangan sistem informasi dalam kerja sama di bidang pengembangan dan 





g. Pengembangan wadah atau tempat pengolaan sampah agar tidak tercemar di 
sembarang tempat. 
h.  Rutinitas dalam melakukan observasi lingkungan di daerah-daerah tertentu yang 
sangat mudah atau kurang perhatian terhadap kelestarian lingkungan. 
Adapun Fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa yaitu : 
1. perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan dan perlindungan lingkungan 
daerah sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh bupati berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
2. pemfasilitasian dan dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di 
bidang pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup; 
3. perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan pengawasan 
pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup; 
4. perumusan kebijakan operasional, pembinaan, pelaksanaan dan pengawasan serta 
penanggulangan pencemaran; 
5. perumusan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan analisis 
pengelolaan kualitas lingkungan; 
6. perumusan dan penetapan kebijakan operasional, pembinaan dan pelaksanaan 
upaya pengendalian kualitas lingkungan hidup; 
7. pelaksanaan pelayanan umum; 





9. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan 
fungsinya.2 
Tugas dan fungsi menjadi landasan terhadapa kinerja bagi Dinas Lingkungan 
Hidup karena telah ditetapkan oleh pemerintah kabupaten Gowa sebagai kewajiban 
yang harus dilakukan selaku pemerhati lingkungan dan alam, namun pelaksanaan 
tugas tersebut membutuhkan bantuan serta dukungan dari masyarakat. Masyarakat 
sangatlah berpengaruh demi lancarnya tugas dan fungsi Dinas lingkungan Hidup.  
B. Strategi Dakwah Dinas Lingkungan Hidup Dalam mencegah Pencemaran 
Lingkungan Di Sungguminasa Kecamatan Somba Opu 
Strategi dalam konteks organisasi adalah penetapan berbagai tujuan  dan 
sasaran jangka panjang yang bersifat mendasar bagi sebuah organisasi, yang 
dilanjutkan dengan penetapan rencana aktivitas dan pengalokasian sumber daya yang 
diperlukan guna mencapai berbagai sasaran tersebut. Strategi menjadi salasatu 
metode penunjang tercapainya suatu tujuan yang sesuai dengan kebutuhan lembaga.3 
Dinas Lingkungan Hidup adalah salah satu lembaga yang bergerak di bidang 
kebersihan serta membantu pemerintah dalam pelestarian lingkungan. Salah satu 
lembaga yang menggunakan strategi dalam menangani pencemaran lingkungan 
khusunya di Sungguminasa, hal ini sangat membantu dan menunjang pencegahan 
pencemaaran lingkungan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
                                                             






Gowa. Dengan beberapa strategi yang telah disusun dan di sepakati oleh lembaga 
yang kemudian diterapkan di masyarakat. 
Salah satu Bidang yang mengatasi pencemaran lingkungan adalah 
Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup (Permen Lh Dan Ogn). 
Strategi untuk mencegah adanya pencemaran yaitu dengan melakukan pemantauan 
air, sampah, laut, serta kualitas udara dan juga lingkungan yang rawan terjadi 
pencemaran yang diakibatkan oleh masyarakat itu sendiri. Beberapa hal yang menjadi 
fungsi pokok dalam Bidang Pengendalian Dan Pencemaran Kerusakan Lingkungan 
yaitu : 
1) Pelaksanaan pemantauan kualitas air. 
2) Pelaksanaan pemantauan kualitas udara. 
3) Pelaksanaan pemantauan kualitas tanah. 
4) Pelaksanaan pemantauan kualitas pesisir dan laut. 
5) Penentuan baku mutu lingkungan. 
6) Penyiapan sarpras pemantauan lingkungan (laboratorium lingkungan). 
7) Pelaksanaan pemantauan sumber pencemar institusi dan non institusi. 
8) Pelaksanaan penanggulangan pencemaran (pemberian informasi, 
pengisolasian   serta   penghentian)   sumber pencemar institusi dan non institusi. 
9) Pelaksanaanpemulihan pencemaran(pembersihan, remidiasi,rehabilitasidan 
restorasi)  sumber  pencemar institusi dan non institusi. 





11) Pengembangan sistem informasi kondisi, potensi dampak dan pemberian 
peringatan akan pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup kepada 
masyarakat.. 
12) Penyusunan kebijakan pembinaan terhadap sumber pencemarinstitusi dan non 
institusi. 
13) Pelaksanaan pembinaan  terhadapsumber  pencemar institusi dan non institusi; 
14) Pelaksanaan pembinaan tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi sumber 
pencemar institusi dan non institusi. 
15) Penentuan kriteria baku kerusakan lingkungan. 
16) Pelaksanaan pemantauan kerusakan lingkungan. 
17) Pelaksanaan penanggulangan (pemberian   informasi, pengisolasian serta 
penghentian) kerusakan lingkungan. 
18) Pelaksanaan pemulihan(pembersihan, remediasi, rehabilitasi dan restorasi) 
kerusakan lingkungan. 
19) Melaksanakan pendampingan pemantauan peringkat kinerja perusahaan terhadap 
pengelolaan lingkungan. 
20) Pelaksanaan monitoring pelaporanpelaksanaan RKL-RPL. 
21) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang tugas. 
22) Monitoring dan evaluasi pelaporan.4 
                                                             





Pencemaran lingkungan adalah titik utama yang menjadi masalah bagi Dinas 
Lingkungan Hidup dalam pelestarian lingkungan, tidak sedikit masyarakat yang 
masih membuang sampah bukan pada tempatnya, bahkan limbah hasil produksi 
pabrik masih bertebaran dimana-mana. Hal ini menjadi masalah yang cukup serius 
dan bukan hanya berdampak pada lingkungan, tapi juga untuk kesehatan masyarakat.  
Adapun Unsur-Unsur Lingkungan Hidup dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a) Unsur Hayati (Biotik) 
  Yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari mahluk hidup, seperti  
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan jasad renik.  
b) Unsur Sosial Budaya 
Yaitu lingkungan sosial dan budaya yang dibuat manusia yang merupakan  
sistem nilai, gagasan, dan keyakinan dalam perilaku sebagai mahluk  
social. Kehidupan masyarakat dapat mencapai keteraturan berkat adanya  
sistem nilai dan norma yang diakui dan ditaati oleh segenap anggota  
masyarakat. 
c) Unsur Fisik (Abiotik) 
Yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari benda-benda tidak hidup, seperti 
tanah, air, udara, iklim dan lain-lain.5 
Jika diliat dari tahun ke tahun, strategi yang diterapkan oleh DLH Gowa 
cukup membantu dan mengurangi pencemaran yang terjadi di lingkungan 
                                                             





Sungguminasa. Sesuai dengan peraturan daerah Makassar nomor 9 Tahun 2016 
Tentang Perlindungan  Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Adapun Strategi Dinas Lingungan Hidup Dalam Menangani Pencemaran 
Lingkungan yaitu : 
Aswar menuturkan : 
Yang menjadi strategi Dinas Lingkungan Hidup dalam menangani 
pencemaran lingkungan di Sungguminasa yaitu 1) dengan melakukan 
pengawasan 2 kali dalam 1 bulan, hal ini dikarenakan Sungguminsa adalah 
salasatu tempat yang cukup ramai akan industri  dan salah satu Ibu Kota di 
Kabupaten Gowa .2) Rutin melakukan penyuluhan lingkungan sehat sebagai 
cara untuk memahamkan masyarakat agar dapat menjaga lingkungan. 3) 
menyampaikan kepada setiap pemilik perusahan yang dapat mengjasilkan 
limbah cukup banyak agar menyiapkan tempat khusus untuk limbah hasil 
industry. 4) Bekerjasama dengan beberapa komunitas yang bergerak dibagian 
Lingkungan untuk membantu tercapainya dan terhindarnya dari pencemaran 
lingkungan. 5) Melakukan evaluasi terhadap setiap perusahaan penghasil 
limbah dengan melakukan uji coba laboratorium dengan limbah yang 
dihasilkan apakah terbukti sebagai limbah pencemar atau tidak. 6) M+5P yaitu 
Membuang sampah pada tempatnya, penanggulangan limbah industry, 
penanggulangan pencemaran udara, penghijauan dan penanaman pohon.6 
 
Strategi dakwah yang dijalankan Dinas Lingkungan Hidup adalah kegiatan 
yang muliah karena untuk menjaga serta melestarikan lingkungan dan alam yang di 
ciptakan Allah swt. agar terhindar dari pencemaran dan kerusakan-kerusakan lainnya. 
hal ini juga dijelaskan bahwa adanya kepedulian terhadap kerusakan-kerusakan yang 
terjadi di lingkungan tersebut. Allah swt berfirman dalam Q.S Al-imran,03/110 : 
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                       
                        
          
Terjemahnya : 
 
kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.6 
 
 
 Dalam tafsir Al-Muyassar/Kementerian Agama Saudi Arabia menjelaskan   
bahwa kalian wahai umat Muhammad adalah umat yang Allah keluarkan untuk 
manusia dalam hal keimanan dan amal perbuatan. Kalian adalah manusia yang paling 
bermanfaat bagi umat manusia, kalian menyeruh berbuat makruf yang dianjurkan 
oleh syariat dan nilai baik akal sehat dan kalian melarang berbuat yang mungkar yang 
dilarang oleh syariat dan nilai buruk akal sehat dan kalian beriman kepada Allah swt 
dengan keimanan yang kuat dibuktikan dengan amal perbuatan7 
Tafsiran diatas sudah jelas tentang pentingnya manusia yang beriman kepada 
Allah untuk menyampaikan kebaikan, salah satunya adalah menyeruh untuk 
mencegah terjadinya pencemaran lingkungan guna menjaga dan melestarikan ciptaan 
Allah swt untuk dijadikan tempat tinggal manusia dan beribadah kepada Allah. 
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Penulis juga melakukan  wawancara dengan Ibu Haslinda selaku Kasi 
Pengendalian Kebijaksanaan Lingkungan yang berkaitan dengan strategi pencegahan 
pencemaran lingkungan di Sungguminasa. 
Haslinda Menuturkan : 
Salah satu strategi mencegah terjadinya pencemran yaitu dengan menyiapkan 
tempat sampah dibeberapa titik yang rawan akan pembuangann sampah atau 
limbah hasil industry, hal ini sebagai tindakan yang berkaitan dengan 
pengawasan dari jauh. Bahkan disampaikan kepada setiap pemilik perusahaan 
untuk membuat laporan limbah yang dihasilkan 1 kali dalam 2 bulan, hal ini 
dilakukan untuk mengetahui perkembangan limbah di daerah tersebut 
khusunya diaungguminasa.7 
 
Informan menyampaikan tentang Strategi pencemaran lingkungan pada Dinas 
Lingkungan Hidup. Hal tersebut terbukti dengan keadaan serta laporan-laporan yang 
diperlihatkan baik dilapangan maupun laporan yang masuk hasil kegiatan-kegiatan 
penyuluhan tentang pencemaran lingkungan. Namun disisi lain banyak Masyarakat 
yang masih mengeluh dengan hasil kerja Dinas Lingkungan dikarenakan dianggap 
tidak sepenuhnya menjalankan tugasnya dengan baik. 
Hal ini ditandai dengan adanya wawancara disalah satu Masyarakat 
Sungguminasa tentang kinerja DLH, salah satu pemerhati lingkungan. 
Ahmad Kadri Burhan Menuturkan: 
Strategi kinerja Dinas Lingkungan Hidup belum sepenunhnya terlaksana 
sekalipun rutin melakukan penyuluhan karena setelah penyuluhan, sudah 
jarang dilakukan pendampingan atau pengawasan, yang pada akhirnya 
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Masyarakat hanya giat melaksakan pembersihan lingkungan diawal-awal 
setelah penyuluhan, namun setelah melewati minggu pertama, Masyarakat 
kembali acuh hal ini terjadi karena pengawasan yang kurang oleh Dinas 
Lingkungan Hidup.8 
 
Informan menyampaikan bahwa apa yang dilakukan DLH tidak sepenunhnya 
terlaksa, karena beberapa dari pelaksanaan hanya efektif diawal penyuluhan dan tidak 
lagi ditindak lanjuti oleh dinas yang terkait, hal ini dianggap percuma bagi saudara 
Ahmda kadri selaku masyarakat di Sungguminasa. Selain dari Ahmad kadri, peneliti 
juga meminta informan untuk menjelaskan tentang strategi yang dijalankan Dinas 
Lingkungan Hidup. 
Muh. Akram Menuturkan : 
 
Saya salah satu wira usaha di sungguminasa ini, namun mendapatkan 
penyuluhan atau pembimbingan dari Dinas Lingkungan Hidup, namun yang 
mendapatkan bimbingan dari DLH hanya perusahaan yang besar, jadi 
maklumi kami jika kami  tidak terlalu paham tentang limbah yang dapat 
membuat lingkungan tercemar dan mana yang tidak.9  
 
Bukan hanya dari saudara Ahmad, tapi beberapa informan juga 
manyampaiakan keluhan terkait masalah bimbingan yang dilakukan DLH hanya 
dilakukan diperusahaan-perusahaan yang besar dan tidak memperhatikan perusahaan 
yang kecil, dapat diambil kesimpulan bahwa wajar saja apabila limbah yang dihasil 
oleh perusahaan yang kecil dapat menyebar karena kurangnya pengetahuan terkait 
pencegahan pencemaran lingkungan.  
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Menyadari dengan adanya keluhan terkait dengan pelaksanaan strategi Dinas 
Lingkungan Hidup yang belum terlaksana dengan baik maka salah satu Kasi 
Pengendalian LB3 menyampaikan penyebab terjadi hal tersebut melalui wawancara 
oleh peneliti. 
 Andi Chandra Yanti 
 Terkait masalah penuluhan atau pembimbingan yang masih dianggap kurang, 
itu karena kami selaku petugas DLH, harus mengikuti prosedur pelaksanaan 
penyuluhan dan pembinaan, selain itu, kami juga butuh anggaran untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut dan untuk melaksanakannya, kami butuh data 
atau laporan yang akan kami evaluasi dan kemudian barulah kami melakukan 
kegiatan penyuluhan terkait pencemaran. Namun sebagian besar pemilik 
perusahan seperti laundry atau pabrik-pabrik makanan itu jarang dan kurang 
yang menyampaikan laporannya, jadi wajar saja jika kami tidak mengetahui 
kelauhan tersebut.10 
  
 Informan menekankan penyebab tidak terealisasinya tugas DLH dengan baik 
disebabkan anggaran yang terbatas dan kurangnya laporan ynag masuk dari 
perusahaan-perusahaan industry terkait masalah limbah yang dihasilkan, serta 
kurangnya kesadaran untuk menjaga dan mencegah pencemaran lingkungan disekitar 
khusunya di Sungguminasa. Hal ini sangat berpengaruh terhadap proses pencegahan 
yang dilakukan Dinas Lingkungan hidup, bahkan sangat dibutuhkan kerja sama dari 
masyarakat setempat untuk bersama-sama mencegah pencemaran. 
 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa melakukan pengawasan disemua 
wilayah yang cukup luas hal ini menjadi tugas yang cukup besar bagi pelakasana 
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pemerhati lingkungan, selain itu, tugas untuk mengakomodir lingkungan dengan baik 
sangat bermanfaat namun juga berat tampa adanya kerjasama dengan masyarakat.  
 Karena lingkugan adalah salah satu tempat untuk hidup dan mencari nafkah 
terutama bagi masyarakat yang bertani atau masyarakat yang mencari ikan di laut 
atau di sungai,tapi jikan terjadi pencemaran, maka akan mengancam pencarian 
khususnya bagi pedagang di Sungguminasa. 
Pencemaran bukan hanya pada air atau tanah tapi juga pada udara yang dapat 
merusak kesehatan tubuh manusia bahkan tumbu-tumbuhan akan teramcam akan 
pencemaran itu terjadi, maka dari itu Dinas Lingkungan Hidup sangat berperan dala 
hal mencegah terjadinya pencemaran lingkungan, khusunya di Sungguminasa  
Setiap tugas dan tagging jawab pasti ada saja masalah yang dihadapi, baik 
secara internal maupun eksternal, hal ini menjadi hambatan terlaksananya kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan khususnya bagi Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Gowa. Peneliti juga melakukan wawancara dengan Kasi Pengendalian 
Pencemaran Lingkungan terkait dengan hambatan yang dilalui selama melakukan 
pencegahan pencemaran lingkungan. 
Aswar Menuturkan beberapa poin terkait hambatan yang yang terjadi selama 
melakukan tugasnya, yaitu : 
1. Kurangnya kesadaran Masyarakat.11 
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Kesadaran masyarakat sangatlah penting, namun untuk menyadarkan 
masyarakat, itu tak semudah membalikkan telakpak tangan karena masyarakat hanya 
sadar pada saat penyampain itu berlangsung, tapi setelah beberapa hari berlalu, semua 
itu sudah terlupakan dan kembali lagi melakukan pencemaran seperti membuang 
sampah sembarangan, bahkan sampai jambang ditempat yang tidak seharunya atau di 
tempat yang salah dan pada akhirnya berdampak pada diri mereka sendiri yang 
kemudian menyalahkan Dinas Lingkungan Hidup hingga mengatakan bahwa Kinerja 
Dinas Lingkungan tidak Sesuai dengan strategi Visi dan Misinya. 
2. Pendidikan dan pengetahuan tentang pencemaran yang rendah.12 
Pendidikan dan pengetahuan yang rendah akan berefek dengan tindakan dan 
kelakuan sehari-hari, salah satunya adalah mereka tidak mengetahui dampak dari 
pencemaran lingkungan, yang pada akhirnya mereka acuh akan hal itu bahkan tidak 
tau membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, kadang mereka melakukan 
sesuatu yang dianggap baik tapi disisi lain, hal itu dapat merusak lingkunga 
3. Pertumbuhan Penduduk Yang Semakin Meningkat.13 
Meningkatnya penduduk akan semakin menambah populasi manusia, namun 
akan berefek pada lingkungan, apalagi jika generasi-generasi milenial yang kurang 
paham arti sebuah kebersihan lingkungan akan semakin menambah pencemaran 
lingkungan dan hasil sampah akan semakin  meningkat, jika 70 banding 30 mungkin 
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itu lebih baik, tapi jika yang mengotori lebih banyak daripada yang membersihkan, 
maka itulah yang akan menjadi masalah bagi kami Dinas Lingkungan Hidup.  
4. Kurangnya Laporan yang masuk jika terjadi pencemaran lingkungan.14 
Laporan dari masyarakat juga sangat penting sesuai dengan pasal 6 ayat 3 
yaitu menerimah pengaduan kasus pencemaran atau pengrusakan lingkungan dan atau 
sengketa, namun sangat kurang dana jarang skali ada laporana yang masuk, hal ini 
menjadi hambatan bagi kami karena gowa sangat luas dan kami tidak cukup 
menguasai lokasi mana saja yang harus diberikan bantuan atau pemahaman tentang 
cara yang baik untuk menghindari pencemaran. Bahkan laporan baru terjadi setelah 
pencemaran itu tekah terjadi, dan lagi kami mencegah yang ada mengobati. 
5. Hasil Limbah dari Perusahaan yang tidak terurus dengan baik.15 
Beberapa perusahan atau wira usaha di Sungguminasa itu adalah penghasil 
sampah terbesar di daerah gowa, namun pemilik-pemilik usaha tersebut tidak 
mengelolah sampahnya denga baik bahkan membuang sampahnya di sembarang 
tempat. Yang menjadi hambatan bagi kami adalah tidak menyampaikan kepada kami 
tentang cara yang baik dan sesuai prosedur tentang pengelolahan sampah atau limbah 
hasil industry, nanti setelah menumpuk, barulah mereka melapor bahkam sampai ada 
yang menganggap bahwa kami dari DLH tidak memperhatikan lingkungan baik, 
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padahal kami menunggu lapora yang kemudian dialokan anggaran dan penetapam 
jadwal untuk melakukan aksi untuk hal tersebut. 
Selain dari Aswar, Salah satu Kasi Pengendalian Kerusakan Lingkungan yaitu 
Haslindah dan juga Andi Chandra Yanti menanggapi tentang hambatan yang dihadapi 
Dinas Lingkugan Hidup selama proses pencegahan pencemaran lingkungan itu 
dilakukan. 
Andi Chandra Yanti Menuturkan : 
 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 01 Tahun 2017 
Tentang Kebersihan, Bab IV Kebersian Lingkungan, Pasal 6 yaitu setiap 
pemilik atau penghuni bangunan diwajibkan untuk membersihkan 
lingkungannya termasuk pekarangan, saluran, dan atau selokan. Peraturan 
diatas hanya menjadi lembaaran biasa bagi masyarakat karena sanksi untuk 
siapa saja yang membuang sampah sembarangan itu tidak terarah dengan baik 
dan menurut kami itu adalah hambatan dan masalah bagi kami, dan 
masyarakat juga berfikir untuk membuang sampah semaunya, meski ada UUD 
yang mengatur tapi selama ini tidak ada yang dipenjara karena buang sampah 
sembarangan.16 
 
Melihat dari penjelasan ditas mengenai hambatan penanganan pencemaran, 
maka yang paling penting dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan 
meningkatkan sumber daya masuia serta pengembangan pengetahuan tentang 
lingkungan, dan yang paling terpenting adalah pedidikan karena dengan pendidikan 
yang lebih tinggi, maka cara berfikir yang lebih baik, terampil dan kreatif dalam 
melakukan sesuaatu yang lebih baik dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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C. Pandangan Masyarakat Tentang Pencemaran Lingkungan  
Satu hubungan yang sangat dinamis antara manusia dan lingkungannya yang 
tidak dapat dipisahkan. dapat dilihat dari bagaimana cara manusia hidup bersama, 
berdampingan dengan semua komponen disekitarnya. Kemampuan yang dimiliki 
setiap individu untuk berprilaku baik dalam kesehariannya dengan menggunakan 
pemahamannya terhadap kondisi lingkungan agar tidak tercemar dengan kotoran.17  
Salah satu contoh yaitu Sampah, adalah semua zat atau benda yang tidak 
dapat dipakai lagi baik yang berasal dari rumah tangga masyarakat maupun dari sisa-
sisa produksi pabrik sehingga jika sampah ini masuk kedalam laut ataupun sungai dan 
melebihi baku mutu laut maka terjadilah pencemaran khususnya di air. 
Muh. Basir Dg Kanang Menuturkan : 
Pencemaran itu tidak baik bagi masyarakat, karena dapat menimbulkan 
sebuah penyakit dan mengakibatkan kematian pada tumbuhan dan ikan yang 
ada di sungai, bukan hanya itu pencemaran juga dapat membawa bencana 
khususnya di Sungguminasa karena Sungguminasa sangat rawan dengan 
banjir yang dapat merusak lingkungan.18 
 
Pernyataan dari saudara Basir sudah jelas bahwa persepsi masyarakat terhadap 
pencemaran lingkungan sangat berbahaya dan sangat merugikan apabila efek dari 
pencemaran itu sudah terjadi. Pernyataan dari Saudara Basir, juga didukun oleh 
saudara Ahmad Kadri Burhan dengan beberapa pernyataan yang hampir sama, hal 
tersebut lebih mendukung dan memperkuat argument dari Saudara Basir 
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Ahmad Kadri Burhan Menuturkan : 
Pencemaran itu adalah awal dari kerusakan suatu lingkungan yang akan 
berefek pada lingkungan lainnya dan yang akan membunuh benih-benih 
kehidupan yang ada, makanya yang namanya pencemaran haruslah dicegah, 
dan bahkan ada baiknya jika kita mencegah daripada mengobati sebelum 
lingkungan yang lain ikut tercemar. Sekalipun ada beberapa kalangan 
masyarakat yang belum terlalu atau sama sekali tidak paham akan akibat dari 
pencemaran itu sendiri.19 
 
Tidak sedikit masyarakat yang menganggap pencemaran lingkungan sangat 
berbahaya, hal ini dibuktikan dari hasil wawancara oleh peneliti. Namun terjadinya 
pencemaran diakibatkan oleh masyarakat itu sendiri, baik secara individu maupun 
secara kelompok. Pencemaran Lingkungan adalah hal yang paling dilarang oleh 
Dinas Lingkungan, bahkan Allah SWT menciptakan langit dan bumi beserta ininya 
untuk dijaga dan dimanfatkan secukupnya tanpa harus merugikan apalagi sampai 
merusak lingkungan. Kerusakan lingkungan akan berefek pada pertumbuhan 
ekosistem baik didarat maupun dilaut. 
Pencemaran yang dilakukan manusia mempunyai dampak negatif terhadap 
kehidupan manusia sendiri dan makhluk hayati lainnya. Perbuatan mencemari 
lingkungan hidupmenurut agama Islam adalah terlarang. Perbuatan manusia 
melakukan pencemaran dan pengrusakan lingkungan hidup adalah ancaman serius 
terhadap keselamatan hidup manusia sendiri, maka bencana yang menimpa manusia 
adalah akibat perbuatan tangan-tangan mereka sendiri. 
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Nurul Asisa Menuturkan : 
Berhubung dengan Terjadi pencemaran lingkungan yang dapat meruasak 
ekosistem, solusi yang paling penting adalah kesadaran dan kerja sama yang 
harus dibangun kembali oleh masyarakat. Karena pencemaran ini diakibatkan 
oleh manusia itu sendiri, perlu kita hidupkan kembali budaya-budaya yang 
pernah ada didalam masyarakat seperti Gotong Royong atau kerja bakti serta 
dibarengi dengan kegiatan-kegiatan positif yang tidak merusak atau 
merugikan lingkungan.20  
Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat dengan pertumbuhan penduduk di 
Sungguminasa, masalah-masalah lingkungan hidup yang muncul semakin meningkat 
pula. Permasalahan tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama untuk di atasi 
namun kita bisa mengurangi laju kerusakan ekosistem dengan berupaya melakukan 
kerja sama untuk pelestarian agar terhindar dari pencemaran lingkungan. 
Pemerintah seharusnya menegaskan adanya aturan yang melindungi 
keberlangsungan lingkungan hidup. Selain itu pemerintah harus memberikan 
sosialisasi kepada masyarakat tentang perlunya pengelolaan sampah dan limbah hasil 
industri yang baik dan berkelanjutan karena sampah merupakan tanggung jawab 
bersama. Dilihat dari penanganan pencemaran, masyarakat seakan terbebas untuk 
membuang sampah atau limbahnya tampa memperhatikan lingkungan. 
Meskipun Dinas Lingkungan Hidup sudah berusaha memenuhi kebutuhan 
untuk menangani masalah pencemaran tetapi belum juga bisa mengakomodir semua 
wilayah Kota Sungguminasa, karena bukan hanya Sungguminasa saja tapi masih 
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banyak daerah lainnya yang harus juga diatasi. Selain dari luasnya daerah Gowa , 
anggaran yang terbatas juga meenjadi masalah bagi Dinas Lingkungan Hidup, mereka 
hanya berharap kepada masyarakat agar mau merubah pola pikir dan sadar akan 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan demi kemaslahatan bersama. 
Masyarakat adalah kunci utama dari pencemaran lingkungan, terjadinya 
pencemaran diakibatkan oleh manusia itu sendiri dan bersihnya lingkungan itu juga 
disebabkan oleh manusia itu sendiri. Namun karena pendidikan yang rendah serta 
pertumbuhan yang semakin meningkat, mengakibatkan pengetahuan yang jurang 
terjadi di kalangan masyarakat dengan dan efeknya bukan hanya dalam ha 
ppencemaran lingkungan tetapi juga kenakalan-kenakalan remaja yang tidak 
seharusnya mereka lakukan. 
Berawal dari perbuatan yang kecil, akhirnya merembes dan akibat dari 
perbuatan itu akan merugikan banyak orang, salah satu contohnya adalah membuang 
sampah sembarangan akan mengakibatkan tersumbatnya selokan dan terjadi banjir, 
bagaimana jika semua masyarakat melakukan hal yang sama, kemungkinan akan 
terjadi bercana yang lebih besar dari sebelumnya. 
Pencemaran datang dari berbagai sumber dan memasuki udara air dan tanah 
dengan berbagai cara, pencemaran udara datang dari kendaraan bermotor, hal ini 
terjadi dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat serta industry usaha 





langsung maupun secara tidak langsung, secara langsung yaitu bahan tersebut 
langsung meracungi manusia, hewan dan tumbuhan atau mengganggu keseimbangan 
ekologis baik air, udara maupun tanah. 
Proses pencemaran tidak langsung yaitu beberapa zat kimia bereaksi di udara, 
air maupun tanah sehingga tejadilah pencemaran, sebenarnya alam mampu mengatasi 
pencemaran itu sendiri namun ada batasnya dan setelah batas itu terlampaui, maka 
pencemar akan berada di alam secara tetap atau terakumulasi dan kemudian 
berdampak pada manusia, hewan dan tumbuhan.21 Di Bidang industry dapat 
melakukan pengurangan air yang digunakan untuk mengurangi jumlah limbah dan 
mengurangi keberadaan zat kimia dan berangsur menggantinya dengan Gren 
Chemistry.  
Gren Chemistry merupakan segala produk dan proses kimia yang mengurangi 
atau menghilangkan zat berbahaya selain itu pencegahan juga dapat dilakukan dengan 
mengganti alat-alat rumah tangga, atau bahan bakar kendaraan bermotor dengan 
bahan yang lebih ramah lingkungan. Pengelolaan lingkungan hidup dan pemanfaatan 
sumber daya alam merupakan tugas dan konsep islam mewajibkan kepada ummat 
manusia untuk senantiasa menjaga, memelihara, dan melestarikan fungsi lingkungan 
hidup sebagaimana mestinya. Semesta alam diciptakan sebagai tanda kebesaran dan 
bukti kasih sayangnya dalam beberapa ayat Al-Qur‟an kepada manusia Allah 
                                                             





mencipta, mengatur, mengarahkan alam semesta agar manusia sadar akan tanda 
kebesaran keberadaan dan kemahakuasaaan Tuhan.  
Dengan memiliki kesadaran bahwa alam adalah Ciptaan Allah, maka 
memelihara alam dan menjaga kelestariannya adalah bagian dari konsekuensi tauhid 
setiap individu yang menjadi tugas dan tanggung jawab sebagai khalifa di muka 
bumi. Alam, Bumi adalah tempat kita berpijak, maka jagalah alam dan isinya 
sebagaimana Allah SWT menjaga kita dan menempatkan kita di Bumi ciptaanya. 
Segaala fenomena yang terjadi, seperti bajir, lonsor, sunami dan gempa bumi, itu 
adalah tanda kekuasaan Allah SWT dan sebagai peringan bagi kita semua akan 








1. Dinas Lingkungan Hidup melaksanakan tugasnya sebagai pengendalian 
pencemaran lingkungan dengan maraknya masyarakat yang masih membuang 
sampah sembarangan tanpa memperhatikan efek dari perbuatannya. Dalam 
penanganan masalah dalam lingkungan, beberapa strategi telah diterapkan oleh Dinas 
Lingkungan Hidup dengan berusaha menjalankan strategi yang telah disepakati. 
Kerjasama antara masyarakat sangat diperlukan juga dalam pelestarianm lingkungan 
meskipun beberapa masyarakat sebagian masih belum sadar akan pentingnya 
menjaga lingkungan. 
2. Beberapa Masyarakat mengeluh terhadapat pencemaran lingkungan yang 
terjadi yang disebabkan oleh masyarakat sendiri atau sebagian oknum-oknum yang 
tidak bertanggung jawab, namun disisi lain, beberapa masyarakat atau komunitas-
komunitas yang juga turut membantu dan bekerja sama dengan Dinas Lingkungan 
Hidup Dalam mencegah pencemaran lingkungan. 
3. Perhatian terhadapat keadaan lingkungan menjadi sangat utama hal ini karena 
manusia tidak lepas dari lingkunga, sebagaimana lingkungan adalah tempat tinggal 
bagi manusia, tempat bekerja dan berinteraksi, namun dengan lingkungan yang 





penceamran lingkungan sangat mudah menyebar. bukan hanya perhatian dari 
masyarakat tapi juga perhatian dari pemerintah. 
B. Implikasi 
 
1. Dilihat dari kesimpulan diatas, maka Dinas Lingkungan Hidup harapakan 
mampu menjalankan strateginya dengan baik agar lingkungan tetap terjaga dan 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kerusakan lingkungan atau 
pencemaran lingkungan serta membuka jalur kordinasi bersama komunitas-komunitas 
pemerhati lingkungan. Melihat dari strategi yang dijalankan sudah cukup baik, hanya 
saja masih kurang masyarakat yang memahami kinerja dan himbauan yang dilakukan 
oleh Dinas Lingkungan Hidup. 
2. Selain dari Dinas Lingkungan Hidup, masyarakat juga perlu memiliki 
kesadaran dalam membuang sampah semabrangan, terutamah bagi pemilik-pemilik 
pabrik yang memiliki banyak limbah hasil industri. Pemeerintah sangat berperang 
penting yang juga diharapakan mampu memberikan bantuan dalam pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan. Dengan support 
yang cukup membuat masyarakat sadar akan kebersihan itu sangat penting bagi kita 
semua. 
3. Pembuatan pusat pembuangan sampah disetiap daerah juga sangat dibutuhkan 
untuk lebih mudah menjaga kebersihan dan tmencegah pembuangan sampah 





sehat dan sejahtera bagi masyarakat setempat khususnya di Kelurahan Sungguminsa 
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